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RINGKASAN 

Industri susu formula menempati peringkat keempat terbesar di antara subsektor 

industri pengolahan lainnya. Pertumbuhan tersebut dipengaruhi oleh peningkatan 

pendapatan dan pengeluaran pribadi, khususnya di kalangan konsumen kelas 

menengah. Salah satu produk utama dalam sektor ini adalah susu formula, yang 

merupakan pengganti ASI bagi bayi usia 1 hingga 6 bulan. Namun, industri susu 

formula menghadapi tantangan terkait kemasan, yang saat ini dinilai kurang efektif. 

Produk tersebut hanya menggunakan jenis kemasan pillow pack dengan tiga seal 

sehingga kemasan tersebut menyulitkan konsumen ketika sudah terbuka tidak dapat 

ditutup kembali dan produk tersebut sulit dibawa saaat bepergian karena ukuran 

terlalu besar. Penelitian bertujuan untuk mengembangkan kemasan susu formula 

bayi sesuai emosional konsumen dengan menentukan konsep desain dan elemen-

elemen kemasan. Metode pada penelitian ini menggunakan Kansei Engineering 

dengan metode pendukung TF-IDF, K Means, DBSCAN, QTT1 dan Fuzzy Logic. 

Metode Kansei Engineering adalah suatu metode yang dapat menerjemahkan 

perasaan psikologis konsumen. Pada penelitian ini diawali dengan mengidentifikasi 

kata Kansei dengan TF IDF dan pengumpulan sampel. Kata Kansei kemudian 

dilakukan uji validitas dan reliabilitas dan kemudian pengolahan kata Kansei valid 

dengan metode K Means dan DBSCAN untuk mengetahui konsep desain, 

selanjutnya analisis elemen desain menggunakan metode QTT1 dan hasil analisis 

QTT1 dievaluasi menggunakan fuzzy logic. Penelitian ini menghasilkan 34 sampel 

kemasan dan 13 kata Kansei valid yang telah diperoleh. Pembentukan konsep dsain 

dengan klasterisasi menggunakan K Means dan DBSCAN, menghasilkan 2 klaster 

dengan kesimpulan dari kata-kata di setiap klaster yaitu konsep "Playfull" dan 

"Modern", yang telah disetujui oleh 5 panelis ahli dengan alasan kata tersebut 

mewakili setiap klaster. Proses analisis metode QTT1 menghasilkan kombinasi 

X1.3 (Paper), X2.6 (Tube Sachet), X3.4 (Spout), X4.3 (Minimalis), X5.2 (Natural), 

X6.1 (Foto), X7.2 (Label/Stiker). Proses evaluasi dengan Fuzzy Logic 

menghasilkan nilai CoM 3.8035 yang lebih dominan pada kata modern dan playfull. 

Kata Kunci: fuzzy logic, Kansei Engineering, kemasan, output kmeans, QTT1 
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SUMMARY 

This industry ranks fourth among other manufacturing subsectors. This growth is 

influenced by increased income and personal expenditures, particularly among 

middle-class consumers. One of the main products in this sector is infant formula, 

which serves as a substitute for breast milk for babies aged 1 to 6 months. However, 

the infant formula industry faces challenges related to packaging, which is 

currently deemed ineffective. The product typically uses pillow pack packaging with 

three seals, making it difficult for consumers to reseal once opened and 

inconvenient to carry while traveling due to its large size. This research aims to 

develop infant formula packaging that aligns with consumers' emotional 

preferences by determining design concepts and packaging elements. The research 

methodology utilizes Kansei Engineering, supported by TF-IDF, K-means, 

DBSCAN, QTT1, and Fuzzy Logic. Kansei Engineering is a method that translates 

consumers' psychological feelings into product design. The study begins by 

identifying Kansei words using TF-IDF and sample collection. Kansei words are 

then subjected to validity and reliability tests, followed by processing valid Kansei 

words with K-means and DBSCAN to determine design concepts. Next, design 

element analysis is conducted using the QTT1 method, and the QTT1 analysis 

results are evaluated using fuzzy logic. The research produced 34 packaging 

samples and identified 13 valid Kansei words. Concept formation through 

clustering using K-means and DBSCAN yielded two clusters, with conclusions 

drawn from the words in each cluster, leading to the concepts of "Playfull" and 

"Modern," which were approved by 5 expert panelists as they represented each 

cluster. The QTT1 method analysis resulted in the combination X1.3 (Paper), X2.6 

(Tube Sachet), X3.4 (Spout), X4.3 (Minimalist), X5.2 (Natural), X6.1 (Photo), X7.2 

(Label/Sticker). The evaluation process using Fuzzy Logic yielded a CoM value of 

3.8035, which leaned more towards the "modern" and "playful" concepts. 

Keywords: fuzzy logic, Kansei Engineering, packaging, output kmeans, QTT1. 
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BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Ekonomi negara Indonesia bertumbuh pesat karena faktor industri dalam 

negeri yang meningkat, tertutama industri makanan dan minuman yang tumbuh 

cukup pesat pada tiap tahunnya. Data Badan Pusat Statistik (DPS) mencatat kinerja 

industri makanan dan minuman pada tahun 2023 kwartal III sebesar 3,28%. data 

tersebut menunjukan perkembangan industri makanan dan minuman merupakan 

peringkat keempat terbesar diantara subsector industri pengolahan lainnya [1]. 

Pertumbuhan dalam sektor industri makanan dan minuman didorong oleh 

pendapatan dan pengeluaran pribadi yang meningkat untuk minuman dan makanan, 

terutama dipengaruhi oleh peningkatan kuantitas konsumen sektor menengah. 

Salah satu produk yang masuk dalam kategori industri makanan dan minuman yaitu 

susu bubuk formula. 

Menurut PP republik Indonesia nomor 33 tahun 2012 pasal 1 susu bubuk 

formula merupakan susu yang dibuat untuk bayi usia 1 sampai dengan 6 bulan 

dengan cara yang khusus untuk pengganti ASI [2]. Susu formula terbuat dari bahan 

dasar susu sapi atau susu kedelai dan formulasinya dirancang secara khusus 

sehingga memiliki karakter yang sama seperti ASI. Formula yang digunakan dalam 

pembuatan susu formula diantara lain yaitu formulasi khas protein susu, laktosa 

atau gula lainnya, minyak nabati, zat gizi mikro, dan beberapa bahan tambahan 

lainnya [3]. 

Menurut [4] impor industri bahan baku susu mengalami peningkatan sebesar 

7,6% per Juli 2024, menegaskan banyaknya pelaku yang bergerak pada bidang 

tersebut sehingga perlunya inovasi pada semua komponen produk untuk 

menghadapi persaingan pasar yang ketat. Komponen produk yang perlu 

diperhatikan untuk meningkatkan citra dari produk salah satunya yaitu kemasan. 

Kemasan susu formula umumnya berbentuk pillow pack dengan tiga seal dan tidak 

memiliki pengunci, sehingga rentan terjadi kontaminan ketika kemasan sudah 

terbuka. Masalah lain yang ditimbulkan yaitu kemasan dinilai tidak efektif ketika 

produk dibawa bepergian karena memiliki ukuran kemasan terlalu besar. Desain 

kemasan susu formula perlu mengalami pembaharuan untuk memastikan 
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kebersihan dan keamanan produk, dengan kemasan yang memiliki tingkat 

kebersihan dan keamanan yang baik akan menjamin produk diterima konsumen 

dalam keadaan baik [5]. Kemasan pada suatu produk dituntut untuk memiliki nilai 

efektifitas yang tinggi karena dengan kemasan efektif sangat diperlukan dalam 

mempengaruhi keputusan pembelian konsumen [6]. 

Berkaitan dengan hal yang ditimbulkan dari permasalahan yang terjadi 

dipasar yaitu kemasan susu formula terlalu besar ketika dibawa pada saat traveling 

dan perolehan survei persetujuan kuesioner pendahuluan untuk pengembangan 

kemasan susu formula sebesar 96,6%, maka kemasan susu formula bayi 

membutuhkan pengembangan dengan melakukan perancangan konsep desain 

kemasan dan elemen desain kemasan melalui metode Kansei Engineering untuk 

menggali emosional konsumen, hal ini dilakukan untuk mendapatkan inovasi yang 

tepat dalam proses pengemasan produk susu formula bayi. Penentuan konsep desain 

dalam sebuah kemasan bertujuan untuk mendapatkan dasar bentuk eleme-elemen 

kemasan [7], sedangkan elemen desain yaitu warna, teks tulisan produk, struktur 

kemasan dan gambar visual produk yang digabungkan untuk memberikan negosiasi 

penjualan visual kepada konsumen saat membeli dan menggunakan produk [8]. 

Kansei Engineering adalah sebuah teknologi yang dapat menerjemahkan emosional 

dan perasaan konsumen kepada suatu produk dengan kata-kata Kansei dan 

menjadikan beberapa elemen desain [9]. 

Metode Kansei Engineering merupakan alat penerjemah emosional 

konsumen dan diaplikasikan dalam menciptakan sebuah produk sesuai dengan 

prefensi konsumen [10]. Metode Kansei Engineering sudah banyak diaplikasikan 

dalam penelitian pengembangan kemasan oleh beberapa produk, seperti penelitian 

pengembangan kemasan produk handsanitizer, menghasilkan dua konsep desain 

kemasan eye catching dan praktis [11], penelitian produk rujak potong, 

menghasilkan 3 konsep yang mewakili 39 KW yaitu Segar – Praktis, Keberlanjutan 

– Aman, dan Ceria – Fungsional [12], penelitian pengembangan kemasan produk 

tike, menghasilkan alternative kedua yang terpilih dari 3 alternatif karena alternatif 

2 mewakili dari keseluruhan KW [13], selanjutnya penelitian produk kue tambang, 

menghasilkan penggabungan elemen kemasan dengan satu warna, jenis penutup 

non ziplock, bentuk kemasan standing pouch, dan gambar ikon kue tambang [14], 
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penelitian kemasan produk makanan ringan jawa tengah, menghasilkan 2 konsep 

desain kemasan dari delapan Kansei Word yaitu “Adorable” dan “Simplicity”.  

Penggunaan metode Kansei Engineering dalam penelitian ini menggunakan 

metode turunan yaitu metode TF-IDF untuk mengektrasi kata Kansei, metode K 

Means dan Density-Based Spatial Clustering Algorithm with Noise (DBSCAN) 

untuk mengelompokan kata Kansei, sedangkan metode Quantification Theory Type 

(QTT1) untuk mengetahui hasil konsep desain kemasan, hasil analisis QTT1 

dilakukan evaluasi menggunakan metode Fuzzy Logic untuk mengetahui 

kesesuaian hasil analisis terhadap konsep desain. Metode Fuzzy Logic dapat 

menjelaskan nilai keabuan dari hasil susunan elemen dengan parameter nilai yang 

mengarah pada konsep desain kemasan [15]. Penelitian ini memiliki keunggulan 

dibanding metode lain yaitu pengaplikasian metode DBSCAN pertama dalam 

penelitian berbasis Kansei Engineering, metode DBSCAN berfungsi sebagai alat 

pengelompokan yang dinilai efisien dibandingkan metode lainnya seperti clarans 

karena dapat melakukan klaster terhadap data yang beraturan [16].  

Penelitian ini bertujuan dalam menentukan kata Kansei menggunakan TF IDF 

dengan proses ekstrasi kata dari pendapat responden dengan melakukan 

pembobotan pada setiap kata berdasarkan kelangkaannya di seluruh dokumen [17]. 

Hasil ekstrasi kata Kansei dikelompokan dengan masing-masing kata yang saling 

terikat menggunakan metode K-Means cluster dan DBSCAN untuk mengurangi 

besaran kuantitas kata Kansei [18]. Metode K Means dan DBSCAN dibandingkan 

dengan indikator nilai silhouette index, metode yang memiliki nilai silhouette index 

tinggi hasil klasternya akan digunakan [18]. Hasil konsep desain dilakukan evaluasi 

dengan sampel kemasan menggunakan metode QTT1 [14]. Hasil pengolahan oleh 

metode QTT1 dilakukan evaluasi dengan metode fuzzy logic untuk mengetahui nilai 

kedekatan kombinasi masing-masing elemen dengan konsep desain kemasan. 
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1.2 Perumusan Masalah 

Dari pemaparan latar belakang diatas, maka memperoleh rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan metode TF-IDF dalam menentukan nilai bobot kata 

Kansei dan mengektrasi kata Kansei? 

2. Bagaimana penerapan metode K Means dan DBSCAN dalam mengolah 

kata menjadi konsep dasar desain? 

3. Bagaimana perancangan pengembangan elemen kemasan menggunakan 

metode QTT1? 

4. Bagaimana hasil konsep desain kemasan dengan kombinasi metode TF-

IDF, K Means, DBSAN, QTT1 dan Fuzzy Logic? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun dilakukan penelitian ini memiliki tujuan, diantaranya yaitu: 

1. Mengidentifikasi kata Kansei dan mereduksi kata Kansei untuk mendapat 

cakupan data yang kecil. 

2. Menentukan konsep dasar desain dengan metode K Means dan DBSCAN. 

3. Menganalisis elemen-elemen desain kemasan menggunakan metode QTT1. 

4. Mengevaluasi hasil kombinasi elemen desain dengan metode Fuzzy Logic. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Membuat inovasi rancangan pengembangan desain kemasan agar kemasan 

mendapatkan nilai lebih dengan menerapkan metode Kansei Engineering dan 

metode turunan (TF-IDF, K Means, DBSCAN, QTT1 dan Fuzzy Logic), serta 

diharapkan dapat menambah wawasan dan pemahaman tentang metode yang 

digunakan. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini diperlukan batasan masalah untuk mengetahui sejauh mana 

penelitian ini dilakukan, dengan batasan masalah ini diharapkan hasil akhir 

penelitian ini lebih terarah dan berfokus dalam ruang lingkup batasan masalah ini. 

Adapun batasan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini menggunakan kriteria responden yang sudah menggunakan 

produk susu formula dalam kemasan pillow pack. 
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2. Penelitian ini hanya menentukan konsep dan elemen kemasan sesuai dengan 

persepsi konsumen tanpa memperhitungan nilai finansial kemasan tersebut. 

3. Penelitian ini dalam menentukan konsep menggunakan metode K Means 

Cluster dan Density Based Spatial Clustering with Nois (DBSCAN). 

4. Output akhir pengembangan hanya berupa mock up 3D desain dengan 

batasan hanya berfokus pada desain visual dan bentuk kemasan. 

5. Penelitian ini tidak memperhitungkan biaya terhadap hasil kemasan. 

6. Penelitian ini tidak menentukan lokasi penelitian dalam mencari responden. 
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BAB V SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Penelitian berbasis Kansei Engineering telah berhasil diterapkan dalam 

pengembangan kemasan susu formula, hasil penelitian disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Hasil ekstrasi kata Kansei menggunakan metode TF IDF mendapatkan 13 

kata Kansei valid yaitu, fun, manis, informatif, rasa vanilla, halus, creamy, 

colorful, unik, disposable, menarik, modern, simpel, dan praktis. 

2. Mendapatkan 2 konsep dasar desain dalam pengolahan menggunakan 

metode K Means Cluster dan Density-Based Spatial Clustering Algorithm 

with noise (DBSCAN) yaitu konsep “Playfull” dan “Modern”. 

3. Terdapat 7 elemen kemasan yang digunakan dalam penelitian ini dan dibagi 

dua yaitu elemen struktur kemasan dan elemen desain kemasan. Elemen 

struktur kemasan mencakup X1 (Material Kemasan, X2 (Bentuk Kemasan), 

X3 (Fitur Kemasan), sedangkan untuk elemen desain kemasan mencakup 

X4 (Gaya Desain), X5 (Tema Warna), X6 (Elemen Gambar), dan X7 

(Teknik Dekorasi). 

4. Penentuan kombinasi elemen kemasan menggunakan metode QTT1 

menghasilkan kombinasi elemen terpilih menjadi satu kemasan yaitu X1.3 

(Material Paper), X2.6 (Bentuk Tube Sachet), X3.4 (Fitur Kemasan Spout), 

X4.3 (Gaya Desain Minimalis), X5.2 (Tema Warna Natural), X6.1 (Elemen 

Gambar Foto), X7.2 (Teknik Dekorasi Label/Stiker). 

5. Evaluasi hasil kombinasi elemen kemasan dengan metode Fuzzy Logic 

mendapat nilai CoM sebesar 3.8035, dengan arti kombinasi elemen tersebut 

masuk dalam konsep desain “Playfull” dan “Modern”. 

5.2 Saran 

Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam proses pengujian, sehingga 

membutuhkan penelitian selanjutnya. Berikut beberapa saran yang dapat penulis 

utarakan untuk penelitian selanjutnya: 

1. Metode Fuzzy pada penelitian ini masih membutuhkan pengembangan lebih 

lanjut terkait data yang dihasilkan. 
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2. Pencarian sampel kemasan yang lebih banyak agar elemen kemasan lebih 

variatif dalam penelitian selanjutnya. 

3. Melakukan penjelasan material kemasan dengan susunan yang lebih 

spesifik. 
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LAMPIRAN 
 

Lampiran 1. Kuesioner Pendahuluan 
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Keluhan yang dirasakan konsuemn 

Susah disobek, tidak ada pengunci, 

kemasan sulit dibawa kemana mana 

Kemasan tidak bisa ditutup kembali 

Mudah rusak isinya kemasan sulit dibuka belum ada tanda 

pembukanya 

kemasan terlalu besar untuk dibawa 

kemana mana kurang efektif 

Kemasan sulit digunakan dalam 

pendistribusian, mudah tumpah saat dibuka 

Kurang efektif dalam penyimpanan karena 

membutuhkan tempat pengganti Ketika 

berpergian kemasan pengganti kurang 

efektif digunakan 

Terlalu besar kalo buat trafeling 

Tidak bisa ditutup kembali Kemasan tidak ada pengunci, ketika 

berpergian membutuhkan kemasan sekali 

pakai 

Susah untuk ditutup kembali Sulit untuk dibawa karena ukuran terlalu 

besar dan hanya diikat dengan karet 

kemasan mudah tumpah tidak ada penutup 

ketika kemasan dibuka 

Produk ketika dibuka tidak bisa ditutup 

kembali, ketika dibawa bepergian 

membutuhkan tempat pengganti 

Susah dibawa ketika berpergian, susah 

dibuka 

Tidak ada pengunci ketika dibuka yang 

dikhawatirkan terjadi kontaminasi 

kemasan terlalu besar, tidak ada pengunci 

ketika kemasan sudah terbuka 

Mudah tumpah kalo udh terbuka 

Gampang tumpah kalau dibuka, susah 

ditutup kalau sudah dibuka 

Sulit untuk dibawa karena ukuran terlalu 

besar dan hanya diikat dengan karet 
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Lampiran 2 Sampel Kemasan Awal 
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Lampiran 3 Kuesioner Vidio Stimulus 
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Lampiran 4 Hasil Kuesioner Pengumpulan Kata Kansei 

NAMA GENDER Kesan, Keluhan, dan Harapan Data Input Kata 

Kansei 

Ratna Wanita 

Kesan: Susu berwarna putih dan 

bentuknya bubuk, aromanya sangat 

harum, rasanya sangat cocok untuk 

anak 

Keluhan: kemasan dengan fitur 

ziplock, kemasan kecil, desain pada 

kemasan colorfull, warna kemasan 

modern 

Harapan: Kemasan seharusnya 

memiliki ziplock, warna kemasan 

harusnya dibikin menarik, desain 

kemasan dibuat menarik dan fitur 

lengkap, ukuran kemasan kecil, 

tambahkan fitur handle agar mudah 

dibawa 

Fitur kemasan 

ziplock, Kecil, Fitur 

kemasan handle,  

aroma harum, 

Desain kemasan 

colorfull dan 

modern 

Henny Ristanti Wanita 

Kesan: Aroma harum vanilla, dan 

tekstur bubuk yang lembut serta 

mudah larut di air 

Keluhan: kemasan efisien, ukuran 

kemasan kecil, desain menarik 

Harapan: Saya menyarankan agar 

kemasan memiliki ziplock atau 

penutup yang bisa ditutup kembali 

ketika telah digunakan, atau 

menggunakan ukuran disposable 

Kemasan efisien, 

Kecil, kemasan 

ziplock, kemasan 

disposable, desain 

kemasan menarik, 

aroma harum 

vanilla, kemasan  

tekstur halus 

Sindi Wanita 

Kesan: Produk susu memiliki 

karakteristik yang lembut dan harum, 

dan warna putih bersih 

Keluhan: Kemasan mudah dibuka, 

kemasan informatif, desain modern, 

kecil 

Harapan: Kemasan berbentuk unik 

dan desain yang menarik serta 

memiliki kesan yang fun dan 

memiliki fitur ziplock 

aroma harum, 

kemasan mudah 

dibuka, informatif, 

kemasan kecil, 

desain modern, 

desain unik, desain 

fun, kemasan 

ziplock, kemasan  

tekstur lembut 

Ananda 

Khusnatul Laily Wanita 

Kesan: susu formula rasanya gurih 

ditambah aroma nya yang creamy 

Keluhan: kemasan rapat, kemasan 

dengan ziplock 

Harapan: menurut saya kemasan yang 

cocok adalah kemasan disposable dan 

mudah dibuka, kemasan dengan kecil 

dan memiliki ziplock 

Aroma creamy, 

aroma gurih 

kemasan rapat, 

kemasan ziplock, 

kemasan disposable, 

mudah dibuka, 

kemasan kecil 

Selvy Sulistiyani Wanita 

Kesan: Produknya yang berupa 

bubuk, bewarna putih baunya seperti 

layaknya susu kebanyakan cuman ada 

aroma aroma madunya. 

Keluhan: Ukuran kemasan kecil dan 

efektif, Material kemasan rapat. 

Desain menarik, kemasan timbul. 

Harapan: kemasan sachet yang 

praktis , dan kemasan memiliki kesan 

yang informatif, kemasan sebaiknya 

disposable yang sekali pakai. 

aroma madu, kecil, 

efektif, rapat, desain 

menarik, kemasan 

timbul, kemasan 

praktis, informatif, 

kemasan disposable 
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Munaroh Wanita 

Kesan: Beraroma Manis, tekstur 

lembut, berwarna putih 

Keluhan: Kemasan efisien, kemasan 

fitur ziplock, kemasan rapat, desain 

menarik, warna modern, fitur window 

Harapan: kemasan bentuknya yang 

simpel dan sekali pakai penggunaan 

susu saat diperjalanan, selain itu 

kemasan bisa dibuang setelah dipakai, 

untuk desainnya sendiri mungkin 

lebih funny, ceria, dan colorfull. 

aroma manis, 

lembut, efisien, 

desain menarik, 

desain modern, 

kemasan window, 

simpel, kemasan 

disposable, kemasan 

ziplock 

Sifa Azzura 

Salsabila Wanita 

Kesan: Berbentuk Bubuk, beraroma 

creamy dan manis, gurih 

Keluhan: Desain menarik, material 

kemasan kokoh, fitur ziplock, 

kemasan standing pouch, warna 

menarik 

Harapan: Saya menginginkan 

kemasan yang ditambah fitur ziplock, 

dan bentuknya standing pouch, kecil, 

serta desain yang menarik. 

aroma manis, 

creamy dan gurih 

material kokoh, 

kemasan pouch, 

kemasan ziplock, 

kemasan kecil  

Devina Angelita Wanita 

Kesan: isi produk memiliki 

karakteristik bubuk, berwarna putih, 

harum 

Keluhan: kemasan praktis, ukuran 

kemasan kecil, fitur ziplock, mudah 

disimpan, kemasan efisien 

Harapan: menurut saya, lebih baik 

kemasan untuk susu formula dibuat 

dengan kecil, kemasan yang praktis 

ketika berpergian, memiliki fitur 

gerigi kemasan, memiliki desain 

kemasan yang simpel dan informatif 

aroma harum, 

kemasan ziplock 

praktis, mudah 

disimpan, efisien, 

disposable, kemasan 

memiliki gerigi, 

desain simpel, 

informatif 

Siti Dinda Aulia Wanita 

Kesan: Produk memiliki aroma yang 

creamy dan memiliki tekstur yang 

lembut 

Keluhan: Warna kemasan menarik 

dan desain dengan gambar susu 

Harapan: Saya ingin kemasan yang 

simpel dengan warna yang 

menggambarkan dari rasa susu 

tersebut dan untuk ukuran kemasan 

yang kecil 

aroma creamy, 

lembut, desain 

simpel, kecil 

Siti Muslimah Wanita 

Kesan: Tekstur susu bubuk sangat 

lembut dan punya aroma yang harum 

Keluhan: Desain kemasan modern, 

kemasan kokoh dan warna susu 

Harapan: Mengganti bentuk tempat 

penyimpanan,dan memberikan 

gambar yang menarik 

lembut, Desain 

modern, material 

kokoh, warna susu, 

menarik 

Stevani nur 

halimah Wanita 

Kesan: produk dengan varian rasa 

vanilla dengan memperhatikan 

komposisi kalsium yang paling tinggi 

Keluhan: desain kemasan menarik, 

kemasan colorfull, kemasan rapat 

Harapan: saya memilih seperti sachet 

mockup karena desainnya nyaman 

dan mudah dibawa untuk kemana-

aroma vanilla, 

desain menarik, 

desain colorfull, 

rapat, mudah 

dibawa, mudah 

dibuka 
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mana. kemudian kemasan yang 

mudah dibuka dan desainnya menarik 

minhatul 

khoiriyah Wanita 

Kesan: susu dengan bubuk serbuk 

lembut, beraroma creamy, berwarna 

putih langsat 

Keluhan: kemasan dengan fitur 

ziplock, ukuran kemasan kecil, warna 

kemasan yang kurang variatif, 

material kemasan kokoh 

Harapan: kemasan yang simpel dan 

elegan sehingga mudah untuk dibawa 

kemana-mana. kemasan yang simpel 

dan mudah dibawa kemana mana 

aroma creamy, 

lembut, kemasan 

ziplock, kecil, 

material kokoh, 

elegan, mudah 

dibawa, simpel 

warna variatif 

Rini Wanita 

Kesan: Aromanya sangat harum, 

susunya berbentuk bubuk berwarna 

putih, rasanya sangat cocok untuk 

anak 

Keluhan: kemasan kecil, kemasan 

fitur ziplock, kemasan memiliki 

desain dan warna kemasan modern 

Harapan: Kemasan memiliki fitur 

ziplock, kemasan dengan kecil, 

desain kemasan colorfull dan 

menarik, warnanya modern 

Kecil, kemasan 

ziplock, desain 

colorfull, modern, 

aroma harum 

tuti suliyani Wanita 

Kesan: produk berwarna putih, 

beraroma susu, kemasan sachet 

Keluhan: kemasan kecil, desain 

kemasan colorfull, desain kemasan 

modern 

Harapan: saya ingin kemasan yang 

berkecil dan tutup yang rapat 

sehingga dapat menyamankan saya 

untuk menyimpan. saya ingin 

kemasan memiliki desain yang 

menarik sehingga untuk menarik 

pelanggan 

Kemasan sachet, 

kecil, desain 

colorfull, modern, 

rapat, menarik,  

aroma susu 

MARYAM Wanita 

Kesan: produk dengan tekstur lembut 

beraroma khas tersendiri berwarna 

putih 

Keluhan: kemasan kecil, kemasan 

fitur ziplock, kemasan rapat 

Harapan: material kemasan yang 

lebih kokoh sehingga rapat dari 

serangga, adanya fitur ziplock 

Kemasan ziplock, 

kecil, rapat, material 

kokoh, lembut dan 

warna putih 

Ina Septiani Wanita 

Kesan: tekstur susu yang sangat 

lembut dan mudah larut, kemasan 

susu yang kecil, dan aroma creamy 

Keluhan: Kemasan praktis, material 

kokoh, kemasan rapat 

Harapan: material kemasan yang 

tebal, kecil sesuai takaran, desain 

yang lebih kreatif 

aroma creamy, 

lembut, kecil, 

prakits, material 

kokoh, rapat, 

material tebal, 

desain kreatif 

Alfianti Dewanti Wanita 

Kesan: Produk bubuk susu formula 

memiliki aroma yang manis, tekstur 

halus, tampilan produk serta 

kemasannya menarik serta banyak 

variannya 

aroma manis, 

lembut, kemasan 

ziplock, prakits, 

kecil, simpel, 

kemasan fungional, 
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Keluhan: kemasan dengan fitur 

ziplock, kemasan praktis, Ukuran 

kemasan kecil 

Harapan: Saya menginginkan 

kemasan yang simpel tetapi tetap 

mementingkan fungsional dan 

kualitas produk, dibuat dalam bentuk 

sachet sekali pakai dengan takaran 

yang sesuai 

kemasan sachet, 

disposable 

Srianti Wanita 

Kesan: Rasanya gurih berwarna putih, 

tekstur lembut, aroma susu sapi 

Keluhan: Ukuran kemasan kecil, 

warna kemasan ceria, desain kemasan 

menarik 

Harapan: Kemasan panjang dan 

ramping supaya tidak memakan 

tempat banyak, dilengkapi fitur yang 

praktis, warna kemasan yang fun dan 

desain unik 

aroma susu sapi, 

lembut, kecil, warna 

kemasan fun, 

menarik, kemasan 

panjang , kemasan 

ramping, prakits, 

unik 

Sugiarti Wanita 

Kesan: Aroma wangi creamy 

berwarna putih dan bentuk bubuk dan 

lembut 

Keluhan: desain kemasan ceria dan 

colorfull. Ukuran kemasan kecil. 

kemasan praktis. Kemasan dengan 

fitur ziplock 

Harapan: Kemasan yang sachet dan 

kecil. Desain kemasan yang fun dan 

lucu.bentuk kemasan yang unik 

aroma creamy, 

lembut, kecil, 

praktis, kemasan 

Ziplock, kemasan 

sachet, desain fun, 

desain lucu, bentuk 

unik 

Kherli anggraini Wanita 

Kesan: susu formula produk yang 

dikhususkan untuk bayi, memiliki 

aroma creamy dan gurih dan 

berwarna putih serta memiliki 

karakteristik bubuk 

Keluhan: kemasan mudah dibuka, 

kemasan fitur ziplock, kemasan kecil 

Harapan: kemasan dengan fitur gerigi 

dan berbentuk unik dan desain fun 

serta kecil 

aroma creamy dan 

gurih, gambar bayi, 

kemasan ziplock, 

kemasan gerigi, 

kemasan unik, 

desain fun, kecil, 

mudah dibuka 

Faizah Wanita 

Kesan: Sangat praktis 

Keluhan: kemasan dengan fitur 

ziplock, kemasan elegan, kemasan 

praktis 

Harapan: Bisa seperti kemasan sachet 

supaya sesuai takaran 

Praktis, kemasan 

ziplock, elegan, 

kemasan sachet 

Ma'wah Wanita 

Kesan: Produknya berwarna putih, 

memiliki aroma yang gurih, memiliki 

tekstur yang lembut 

Keluhan: kemasan sekunder, 

kemasan dengan ziplock, ukuran 

kemasan kecil 

Harapan: Kemasan dengan kecil, dan 

fitur memudahkan konsumen, dan 

memiliki desain yang fun dan unik 

lembut, aroma gurih, 

kemasan sekunder, 

kemasan ziplock, 

kecil, praktis, desain 

fun, kemasan unik 

Sumiyati Wanita 

Kesan: Memiliki aroma yang creamy, 

memiliki tekstur lembut, dan 

memiliki tampilan porduk berwarna 

putih 

aroma creamy, 

produk putih, 

lembut, desain fun, 

kecil, bentuk unik, 
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Keluhan: bentuk kemasan unik, 

desain kemasan ceria, kemasan 

mudah dibuka, ukuran kemasan kecil 

Harapan: Saya menginginkan 

kemasan yang memiliki desain dan 

warna yang fun dan menarik dan 

bentuk kemasan yang kotak dan 

memiliki fitur ziplock 

kemasan ziplock, 

menarik, kemasan 

kotak 

juliawati Al-

Khelaifi Wanita 

Kesan: memiliki bentuk bubuk dan 

lembut serta beraroma gurih dan 

berwarna putih 

Keluhan: kemasan unik dan menarik, 

ukuran kemasan kecil, kemasan 

mudah dibuka 

Harapan: kemasan yang kecil dan 

memiliki desain yang unik dan 

menarik, kemasan bentuk yang unik 

seperti bentuk prisma dan desain fun, 

kemasan unik dan menggunakan 

material foodgrade 

aroma gurih, 

kemasan unik, 

menarik, mudah 

dibuka, kecil, 

prisma, desain fun, 

material foodgrade 

Sulistiana P Wanita 

Kesan: Produk berwarna putih dan 

kemasan primer sangat rapat. 

Keluhan: Kemasan kecil, mudah 

dibuka, kemasan dengan fitur ziplock. 

Harapan: Saya ingin kemasan mudah 

ditutup kembali dan kecil 

Kemasan primer, 

rapat, kecil, 

kemasan ziplock, 

mudah dibuka 

Istiqomah Wanita 

Kesan: Aromanya gurih, warnanya 

putih, teksturnya lembut 

Keluhan: kemasan dengan fitur 

ziplock, ukuran kemasan kecil, desain 

menarik, bentuk kemasan bagus 

Harapan: Ukuran kemasan lebih 

efisien, di desain agar menarik, 

menggunakan ziplock 

aroma gurih, lembut 

kemasan ziplock, 

kecil, desain 

menarik, efisien 

Angelica agnesia Wanita 

Kesan: wangi creamy, berwarna 

putih, bubuk 

Keluhan: kemasan dengan fitur 

ziplock, desain kemasan menarik 

Harapan: bentuknya standing pouch, 

ada fitur ziplock, ukurannya kecil, 

desain menggunakan illustrasi dari 

produk tersebut 

aroma creamy, 

kemasan ziplock, 

desain menarik, 

kemasan pouch, 

kecil, ilustrasi susu 

Denisa Putri 

Aulia Wanita 

Kesan: berwarna putih, bubuk, 

creamy, kemasan kokoh 

Keluhan: Material kemasan kokoh, 

desain menggambarkan isi produk, 

kemasan mudah ditutup 

Harapan: desain kemasan 

mengilustrasikan produk, berbentuk 

kotak, ada fitur penutup 

aroma creamy, 

material kokoh,  

warna susu, 

kemasan ziplock, 

kemasan kotak 

Edelin Naira Wanita 

Kesan: creamy, putih, bubuk 

Keluhan: Warna kemasan 

mencerminkan isi produk, kemasan 

dengan fitur ziplock, Material 

kemasan kokoh 

Harapan: Desain menggunakn 

illustrasi susu atau sapi, 

menggunakan fitur ziplock 

aroma creamy, 

warna susu, ilustrasi 

susu, kemasan 

ziplock, material 

kokoh 
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Mutiarawati Wanita 

Kesan: Pengalaman saya 

menggunakan susu formula yang saya 

lihat dari tekstur susu dan keamanan 

kemasan 

Keluhan: - 

Harapan: Kemasan lebih baik apabila 

lebih rapat dan ketika sudah dibuka 

masih bisa dirapatkan 

Kemasan aman, 

rapat, kemasan 

ziplock 

Nida Nadila Wanita 

Kesan: Pengalaman saya 

menggunakan produk susu dengan 

aroma khas 

Keluhan: desain kemasan 

menggambarkan isi produk 

Harapan: desain kemasan 

menggambarkan isi produk susu 

Desain  produk susu 

 

  



83 

 

 

 

Lampiran 5 Input Data TF IDF 

 

 

Lampiran 6 Source code TF IDF 

#instal library 

library(tm) 

library(NLP) 

library(stringr) 

library(caret) 

library(dplyr) 

library(katadasaR) 

library(tau) 

library(parallel) 

 

korpus <- Corpus((VectorSource(Setdata$KW))) 

data_casefolding <- tm_map(korpus, content_transformer(tolower)) 

data_cleaning <- tm_map(data_casefolding, removeNumbers) 

data_cleaning <- tm_map(data_cleaning, removePunctuation) 
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SW = readLines("StopWord.csv") 

data_stopwords <- tm_map(data_cleaning, removeWords, SW) 

 

stem_text<-function(text,mc.cores=1) 

{ 

  stem_string<-function(str) 

  { 

    str<-tokenize(x=str) 

    str<-sapply(str,katadasaR) 

    str<-paste(str,collapse = " ") 

    return(str) 

  } 

  x<-mclapply(X=text,FUN=stem_string,mc.cores=mc.cores) 

  return(unlist(x)) 

} 

 

data_stemming <- tm_map(data_stopwords, stem_text) 

data_whitespace <- tm_map(data_stemming, stripWhitespace) 

data_whitespace <- tm_map(data_whitespace, content_transformer(function(x) 

gsub("tambah jual", "menambahnilaijual", x))) 

data_whitespace <- tm_map(data_whitespace, content_transformer(function(x) 

gsub("jual", "menambahnilaijual", x))) 

data_whitespace <- tm_map(data_whitespace, content_transformer(function(x) 

gsub("menambahnilaijual", "nilai jual", x))) 

data_whitespace <- tm_map(data_whitespace, content_transformer(function(x) 

gsub("tambah jual", "menambahnilaijual", x))) 

 

dataset <- tm_map(data_whitespace, content_transformer(gsub), pattern ="txt", 

replacement = "text", fixed=TRUE) 

library(textstem) 

dataset <-tm_map(dataset, lemmatize_strings) 
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dtm <- TermDocumentMatrix(dataset) 

tdm_tfidf <- TermDocumentMatrix(dataset,control = list(weighting = 

weightTfIdf)) 

m_tfidf <- as.matrix(tdm_tfidf) 

headmatrix_tfidf<-head.matrix(m_tfidf,33) 

v_tfidf <- sort(rowSums(headmatrix_tfidf),decreasing=TRUE) 

v_tfidf <- sort(rowSums(headmatrix_tfidf),decreasing=TRUE) 

d_tfidf <- data.frame(word = names(v_tfidf),freq=v_tfidf) 

write.csv(d_tfidf, file = "output_tfidf.csv") 
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Lampiran 7 Data Input Stopword 

SW; ada; adalah; adanya; adapun; agak; agaknya; agar; akan; akankah; akhir; akhiri; 

akhirnya; aku; akulah; amat; amatlah; anda; andalah; antar; antara; antaranya; apa; apaan; 

apabila; apakah; apalagi; apatah; artinya; asal; asalkan; atas; atau; ataupun; awal; awalnya; 

bagai; bagaikan; bagaimana; bagaimanakah; bagaimanapun; bagi; bagian; bahkan; bahwa; 

bahwasanya; baik; bakal; bakalan; balik; banyak; bapak; baru; bawah; beberapa; begini; 

beginian; beginikah; beginilah; begitu; begitukah; begitulah; begitupun; bekerja; belakang; 

belakangan; belum; belumlah; benar; benarkah; benarlah; berada; berakhir; berakhirlah; 

berakhirnya; berapa; berapakah; berapalah; berapapun; berarti; berawal; berbagai; 

berdatangan; beri; berikan; berikut; berikutnya; berjumlah; berkali-kali; berkata; 

berkehendak; berkeinginan; berkenaan; berlainan; berlalu; berlangsung; berlebihan; 

bermacam; bermacam-macam; bermaksud; bermula; bersama; bersama-sama; bersiap; 

bersiap-siap; bertanya; bertanya-tanya; berturut; berturut-turut; bertutur; berujar; berupa; 

besar; betul; betulkah; biasa; biasanya; bila; bilakah; bisa; bisakah; boleh; bolehkah; 

bolehlah; buat; bukan; bukankah; bukanlah; bukannya; bulan; bung; cara; caranya; cukup; 

cukupkah; cukuplah; cuma; dahulu; dalam; dan; dapat; dari; daripada; datang; dekat; demi; 

demikian; demikianlah; dengan; depan; di; dia; diakhiri; diakhirinya; dialah; diantara; 

diantaranya; diberi; diberikan; diberikannya; dibuat; dibuatnya; didapat; didatangkan; 

digunakan; diibaratkan; diibaratkannya; diingat; diingatkan; diinginkan; dijawab; 

dijelaskan; dijelaskannya; dikarenakan; dikatakan; dikatakannya; dikerjakan; diketahui; 

diketahuinya; dikira; dilakukan; dilalui; dilihat; dimaksud; dimaksudkan; 

dimaksudkannya; dimaksudnya; diminta; dimintai; dimisalkan; dimulai; dimulailah; 

dimulainya; dimungkinkan; dini; dipastikan; diperbuat; diperbuatnya; dipergunakan; 

diperkirakan; diperlihatkan; diperlukan; diperlu; kannya; dipersoalkan; dipertanyakan; 

dipunyai; diri; dirinya; disampaikan; disebut; disebutkan; disebutkannya; disini; disinilah; 

ditambahkan; ditandaskan; ditanya; ditanyai; ditanyakan; ditegaskan; ditujukan; ditunjuk; 

ditunjuki; ditunjukkan; ditunjukkannya; ditunjuknya; dituturkan; dituturkannya; 

diucapkan; diucapkannya; diungkapkan; dong; dua; dulu; empat; enggak; enggaknya; 

entah; entahlah; guna; gunakan; hal; hampir; hanya; hanyalah; hari; harus; haruslah; 

harusnya; hendak; hendaklah; hendaknya; hingga; ia; ialah; ibarat; ibaratkan; ibaratnya; 

ibu; ikut; ingat; ingat-ingat; ingin; inginkah; inginkan; ini; inikah; inilah; itu; itukah; itulah; 

jadi; jadilah; jadinya; jangan; jangankan; janganlah; jauh; jawab; jawaban; jawabnya; jelas; 

jelaskan; jelaslah; jelasnya; jika; jikalau; juga; jumlah; jumlahnya; justru; kala; kalau; 

kalaulah; kalaupun; kalian; kami; kamilah; kamu; kamulah; kan; kapan; kapankah; 

kapanpun; karena; karenanya; kasus; kata; katakan; katakanlah; katanya; ke; keadaan; 

kebetulan; kecil; kedua; keduanya; keinginan; kelamaan; kelihatan; kelihatannya; kelima; 

keluar; kembali; kemudian; kemungkinan; kemungkinannya; kenapa; kepada; kepadanya; 

kesampaian; keseluruhan; keseluruhannya; keterlaluan; ketika; khususnya; kini; kinilah; 

kira; kira-kira; kiranya; kita; kitalah; kok; kurang; lagi; lagian; lah; lain; lainnya; lalu; lama; 

lamanya; lanjut; lanjutnya; lebih; lewat; lima; luar; mac; am; maka; makanya; makin; 

malah; malahan; mampu; mampukah; mana; manakala; manalagi; masa; masalah; 

masalahnya; masih; masihkah; masing; masing-masing; mau; maupun; melainkan; 

melakukan; melalui; melihat; melihatnya; memang; memastikan; memberi; memberikan; 

membuat; memerlukan; memihak; meminta; memintakan; memisalkan; memperbuat; 

mempergunakan; memperkirakan; memperlihatkan; mempersiapkan; mempersoalkan; 

mempertanyakan; mempunyai; memulai; memungkinkan; menaiki; menambahkan; 

menandaskan; menanti; menanti-nanti; menantikan; menanya; menanyai; menanyakan; 

mendapat; mendapatkan; mendatang; mendatangi; mendatangkan; menegaskan; 
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mengakhiri; mengapa; mengatakan; mengatakannya; mengenai; mengerjakan; mengetahui; 

menggunakan; menghendaki; mengibaratkan; mengibaratkannya; mengingat; 

mengingatkan; menginginkan; mengira; mengucapkan; mengucapkannya; 

mengungkapkan; menjadi; menjawab; menjelaskan; menuju; menunjuk; menunjuki; 

menunjukkan; menunjuknya; menurut; menuturkan; menyampaikan; menyangkut; 

menyatakan; menyebutkan; menyeluruh; menyiapkan; merasa; mereka; merekalah; 

merupakan; meski; meskipun; meyakini; meyakinkan; minta; mirip; misal; misalkan; 

misalnya; mula; mulai; mulailah; mulanya; mungkin; mungkinkah; nah; naik; namun; 

nanti; nantinya; nyaris; nyatanya; oleh; olehnya; pada; padahal; padanya; pak; paling; 

panjang; pantas; para; pasti; pastilah; penting; pentingnya; per; percuma; perlu; perlukah; 

perlunya; pernah; persoalan; pertama; pertama-tama; pertanyaan; pertanyakan; pihak; 

pihaknya; pukul; pula; pun; punya; rasa; rasanya; rata; rupanya; saat; saatnya; saja; sajalah; 

saling; sama; sama-sama; sambil; sampai; sampai-sampai; sampaikan; sana; sangat; 

sangatlah; satu; saya; sayalah; se; sebab; sebabnya; sebagai; sebagaimana; sebagainya; 

sebagian; sebaik; sebaik-baiknya; sebaiknya; sebaliknya; sebanyak; sebegini; sebegitu; 

sebelum; sebelumnya; sebenarnya; seberapa; sebesar; sebetulnya; sebisanya; sebuah; 

sebut; sebutlah; sebutnya; secara; secukupnya; sedang; sedangkan; sedemikian; sedikit; 

sedikitnya; seenaknya; segala; segalanya; segera; seharusnya; sehingga; seingat; sejak; 

sejauh; sejenak; sejumlah; sekadar; sekadarnya; sekali; sekali-kali; sekalian; sekaligus; 

sekalipun; sekarang; sekarang; sekecil; seketika; sekiranya; sekitar; sekitarnya; sekurang-

kurangnya; sekurangnya; sela; selain; selaku; selalu; selama; selama-lamanya; selamanya; 

selanjutnya; seluruh; seluruhnya; semacam; semakin; semampu; semampunya; semasa; 

semasih; semata; semata-mata; semaunya; sementara; semisal; semisalnya; sempat; semua; 

semuanya; semula; sendiri; sendirian; sendirinya; seolah; seolah-olah; seorang; sepanjang; 

sepantasnya; sepantasnyalah; seperlunya; seperti; sepertinya; sepihak; sering; seringnya; 

serta; serupa; sesaat; sesama; sesampai; sesegera; sesekali; seseorang; sesuatu; sesuatunya; 

sesudah; sesudahnya; setelah; setempat; setengah; seterusnya; setiap; setiba; setibanya; 

setidak-tidaknya; setidaknya; setinggi; seusai; sewaktu; siap; siapa; siapakah; siapapun; 

sini; sinilah; soal; soalnya; suatu; sudah; sudahkah; sudahlah; supaya; tadi; tadinya; tahu; 

tahun; tak; tambah; tambahnya; tampak; tampaknya; tandas; tandasnya; tanpa; tanya; 

tanyakan; tanyanya; tapi; tegas; tegasnya; telah; tempat; tengah; tentang; tentu; tentulah; 

tentunya; tepi; terakhir; terakhirnya; terutama; tersebut; tersebutlah; terbuat; terdahulu; 

terdapat; terdengar; teringat; teringat-ingat; terjadi; terjadilah; terjadinya; terkira; terlalu; 

terlebih; terletak; terlupa; terlupa-lupa; termasuk; ternyata; tersampaikan; tersebut; 

tersebutlah; terhadap; terhadapnya; teringat; teringat-ingat; terjadi; terjadilah; terjadinya; 

terkira; terlalu; terlebih; terletak; terlupa; terlupa-lupa; termasuk; ternyata; tersampaikan; 

terus; turut; tetang; telah; tengah; tentang; tentu; tentulah; tentunya; tepi; ter; sebab; 

sebabnya; sebagai; sebagaimana; sebagainya; sebagian; sebaik; sebaik-baiknya; sebaiknya; 

sebaliknya; sebanyak; sebegini; sebegitu; sebelum; sebelumnya; sebenarnya; seberapa; 

sebesar; sebetulnya; sebisanya; sebuah; sebut; sebutlah; sebutnya; secara; secukupnya; 

sedang; sedangkan; sedemikian; sedikit; sedikitnya; seenaknya; segala; segalanya; segera; 

seharusnya; sehingga; seingat; sejak; sejauh; sejenak; sejumlah; sekadar; sekadarnya; 

sekali; sekali-kali; sekalian; sekaligus; sekalipun; sekarang; sekarang; sekecil; seketika; 

sekiranya; sekitar; sekitarnya; sekurang-kurangnya; sekurangnya; sela; selain; selaku; 

selalu; selama; selama-lamanya; selamanya; selanjutnya; seluruh; seluruhnya; semacam; 

semakin; semampu; semampunya; semasa; semasih; semata; semata-mata; semaunya; 

sementara; semisal; semisalnya; sempat; semua; semuanya; semula; sendiri; sendirian; 

sendirinya; seolah; seolah-olah; seorang; sepanjang; sepantasnya; sepantasnyalah; 

seperlunya; seperti; sepertinya; sepihak; sering; seringnya; serta; serupa; sesaat; sesama; 
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sesampai; sesegera; sesekali; seseorang; sesuatu; sesuatunya; sesudah; sesudahnya; setelah; 

setempat; setengah; seterusnya; setiap; setiba; setibanya; setidak-tidaknya; setidaknya; 

setinggi; seusai; sewaktu; siap; siapa; siapakah; siapapun; sini; sinilah; soal; soalnya; suatu; 

sudah; sudahkah; sudahlah; supaya; tadi; tadinya; tahu; tahun; tak; tambah; tambahnya; 

tampak; tampaknya; tandas; tandasnya; tanpa; tanya; tanyakan; tanyanya; tapi; tegas; 

tegasnya; telah; tempat; tengah; tentang; tentu; tentulah; tentunya; tepi; ter; sebab; 

sebabnya; sebagai; sebagaimana; sebagainya; sebagian; sebaik; sebaik-baiknya; sebaiknya; 

sebaliknya; sebanyak; sebegini; sebegitu; sebelum; sebelumnya; sebenarnya; seberapa; 

sebesar; sebetulnya; sebisanya; sebuah; sebut; sebutlah; sebutnya; secara; secukupnya; 

sedang; sedangkan; sedemikian; sedikit; sedikitnya; seenaknya; segala; segalanya; segera; 

seharusnya; sehingga; seingat; sejak; sejauh; sejenak; sejumlah; sekadar; sekadarnya; 

sekali; sekali-kali; sekalian; sekaligus; sekalipun; sekarang; sekarang; sekecil; seketika; 

sekiranya; sekitar; sekitarnya; sekurang-kurangnya; sekurangnya; sela; selain; selaku; 

selalu; selama; selama-lamanya; selamanya; selanjutnya; seluruh; seluruhnya; semacam; 

semakin; semampu; semampunya; semasa; semasih; semata; semata-mata; semaunya; 

sementara; semisal; semisalnya; sempat; semua; semuanya; semula; sendiri; sendirian; 

sendirinya; seolah; seolah-olah; seorang; sepanjang; sepantasnya; sepantasnyalah; 

seperlunya; seperti; sepertinya; sepihak; sering; seringnya; serta; serupa; sesaat; sesama; 

sesampai; sesegera; sesekali; seseorang; sesuatu; sesuatunya; sesudah; sesudahnya; setelah; 

setempat; setengah; seterusnya; setiap; setiba; setibanya; setidak-tidaknya; setidaknya; 

setinggi; seusai; sewaktu; siap; siapa; siapakah; siapapun; sini; sinilah; soal; soalnya; suatu; 

sudah; sudahkah; sudahlah; supaya; tadi; tadinya; tahu; tahun; tak; tambah; tambahnya; 

tampak; tampaknya; tandas; tandasnya; tanpa; tanya; tanyakan; tanyanya; tapi; tegas; 

tegasnya; telah; tempat; tengah; tentang; tentu; tentulah; tentunya; tepi; ter; sebab; 

sebabnya; sebagai; sebagaimana; sebagainya; sebagian; sebaik; sebaik-baiknya; sebaiknya; 

sebaliknya; sebanyak; sebegini; sebegitu; sebelum; sebelumnya; sebenarnya; seberapa; 

sebesar; sebetulnya; sebisanya; sebuah; sebut; sebutlah; sebutnya; secara; secukupnya; 

sedang; sedangkan; sedemikian; sedikit; sedikitnya; seenaknya; segala; segalanya; segera; 

seharusnya; sehingga; seingat; sejak; sejauh; sejenak; sejumlah; sekadar; sekadarnya; 

sekali; sekali-kali; sekalian; sekaligus; sekalipun; sekarang; sekarang; sekecil; seketika; 

sekiranya; sekitar; sekitarnya; sekurang-kurangnya; sekurangnya; sela; selain; selaku; 

selalu; selama; selama-lamanya; selamanya; selanjutnya; seluruh; seluruhnya; semacam; 

semakin; semampu; semampunya; semasa; semasih; semata; semata-mata; semaunya; 

sementara; semisal; semisalnya; sempat; semua; semuanya; semula; sendiri; sendirian; 

sendirinya; seolah; seolah-olah; seorang; sepanjang; sepantasnya; sepantasnyalah; 

seperlunya; seperti; sepertinya; sepihak; sering; seringnya; serta; serupa; sesaat; sesama; 

sesampai; sesegera; sesekali; seseorang; sesuatu; sesuatunya; sesudah; sesudahnya; setelah; 

setempat; setengah; seterusnya; setiap; setiba; setibanya; setidak-tidaknya; setidaknya; 

setinggi; seusai; sewaktu; siap; siapa; siapakah; siapapun; sini; sinilah; soal; soalnya; suatu; 

sudah; sudahkah; sudahlah; supaya; tadi; tadinya; tahu; tahun; tak; tambah; tambahnya; 

tampak; tampaknya; tandas; tandasnya; tanpa; tanya; tanyakan; tanyanya; tapi; tegas; 

tegasnya; telah; tempat; tengah; tentang; tentu; tentulah; tentunya; tepi; ter; sebab; 

sebabnya; sebagai; sebagaimana; sebagainya; sebagian; sebaik; sebaik-baiknya; sebaiknya; 

sebaliknya; sebanyak; sebegini; sebegitu; sebelum; sebelumnya; sebenarnya; seberapa; 

sebesar; sebetulnya; sebisanya; sebuah; sebut; sebutlah; sebutnya; secara; secukupnya; 

sedang; sedangkan; sedemikian; sedikit; sedikitnya; seenaknya; segala; segalanya; segera; 

seharusnya; sehingga; seingat; sejak; sejauh; sejenak; sejumlah; sekadar; sekadarnya; 

sekali; sekali-kali; sekalian; sekaligus; sekalipun; sekarang; sekarang; sekecil; seketika; 

sekiranya; sekitar; sekitarnya; sekurang-kurangnya; sekurangnya; sela; selain; selaku; 
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selalu; selama; selama-lamanya; selamanya; selanjutnya; seluruh; seluruhnya; semacam; 

semakin; semampu; semampunya; semasa; semasih; semata; semata-mata; semaunya; 

sementara; semisal; semisalnya; sempat; semua; semuanya; semula; sendiri; sendirian; 

sendirinya; seolah; seolah-olah; seorang; sepanjang; sepantasnya; sepantasnyalah; 

seperlunya; seperti; sepertinya; sepihak; sering; seringnya; serta; serupa; sesaat; sesama; 

sesampai; sesegera; sesekali; seseorang; sesuatu; sesuatunya; sesudah; sesudahnya; setelah; 

setempat; setengah; seterusnya; setiap; setiba; setibanya; setidak-tidaknya; setidaknya; 

setinggi; seusai; sewaktu; siap; siapa; siapakah; siapapun; sini; sinilah; soal; soalnya; suatu; 

sudah; sudahkah; sudahlah; supaya; tadi; tadinya; tahu; tahun; tak; tambah; tambahnya; 

tampak; tampaknya; tandas; tandasnya; tanpa; tanya; tanyakan; tanyanya; tapi; tegas; 

tegasnya; telah; tempat; tengah; tentang; tentu; tentulah; tentunya; tepi; ter; sebab; 

sebabnya; sebagai; sebagaimana; sebagainya; sebagian; sebaik; sebaik-baiknya; sebaiknya; 

sebaliknya; sebanyak; sebegini; sebegitu; sebelum; sebelumnya; sebenarnya; seberapa; 

sebesar; sebetulnya; sebisanya; sebuah; sebut; sebutlah; sebutnya; secara; secukupnya; 

sedang; sedangkan; sedemikian; sedikit; sedikitnya; seenaknya; segala; segalanya; segera; 

seharusnya; sehingga; seingat; sejak; sejauh; sejenak; sejumlah; sekadar; sekadarnya; 

sekali; sekali-kali; sekalian; sekaligus; sekalipun; sekarang; sekarang; sekecil; seketika; 

sekiranya; sekitar; sekitarnya; sekurang-kurangnya; sekurangnya; sela; selain; selaku; 

selalu; selama; selama-lamanya; selamanya; selanjutnya; seluruh; seluruhnya; semacam; 

semakin; semampu; semampunya; semasa; semasih; semata; semata-mata; semaunya; 

sementara; semisal; semisalnya; sempat; semua; semuanya; semula; sendiri; sendirian; 

sendirinya; seolah; seolah-olah; seorang; sepanjang; sepantasnya; sepantasnyalah; 

seperlunya; seperti; sepertinya; sepihak; sering; seringnya; serta; serupa; sesaat; sesama; 

sesampai; sesegera; sesekali; seseorang; sesuatu; sesuatunya; sesudah; sesudahnya; setelah; 

setempat; setengah; seterusnya; setiap; setiba; setibanya; setidak-tidaknya; setidaknya; 

setinggi; seusai; sewaktu; siap; siapa; siapakah; siapapun; sini; sinilah; soal; soalnya; suatu; 

sudah; sudahkah; sudahlah; supaya; tadi; tadinya; tahu; tahun; tak; tambah; tambahnya; 

tampak; tampaknya; tandas; tandasnya; tanpa; tanya; tanyakan; tanyanya; tapi; tegas; 

tegasnya; telah; tempat; tengah; tentang; tentu; tentulah; tentunya; tepi; ter; sebab; 

sebabnya; sebagai; sebagaimana; sebagainya; sebagian; sebaik; sebaik-baiknya; sebaiknya; 

sebaliknya; sebanyak; sebegini; sebegitu; sebelum; sebelumnya; sebenarnya; seberapa; 

sebesar; sebetulnya; sebisanya; sebuah; sebut; sebutlah; sebutnya; secara; secukupnya; 

sedang; sedangkan; sedemikian; sedikit; sedikitnya; seenaknya; segala; segalanya; segera; 

seharusnya; sehingga; seingat; sejak; sejauh; sejenak; sejumlah; sekadar; sekadarnya; 

sekali; sekali-kali; sekalian; sekaligus; sekalipun; sekarang; sekarang; sekecil; seketika; 

sekiranya; sekitar; sekitarnya; sekurang-kurangnya; sekurangnya; sela; selain; selaku; 

selalu; selama; selama-lamanya; selamanya; selanjutnya; seluruh; seluruhnya; semacam; 

semakin; semampu; semampunya; semasa; semasih; semata; semata-mata; semaunya; 

sementara; semisal; semisalnya; sempat; semua; semuanya; semula; sendiri; sendirian; 

sendirinya; seolah; seolah-olah; seorang; sepanjang; sepantasnya; sepantasnyalah; 

seperlunya; seperti; sepertinya; sepihak; sering; seringnya; serta; serupa; sesaat; sesama; 

sesampai; sesegera; sesekali; seseorang; sesuatu; sesuatunya; sesudah; sesudahnya; setelah; 

setempat; setengah; seterusnya; setiap; setiba; setibanya; setidak-tidaknya; setidaknya; 

setinggi; seusai; sewaktu; siap; siapa; siapakah; siapapun; sini; sinilah; soal; soalnya; suatu; 

sudah; sudahkah; sudahlah; supaya; tadi; tadinya; tahu; tahun; tak; tambah; tambahnya; 

tampak; tampaknya; tandas; tandasnya; tanpa; tanya; tanyakan; tanyanya; tapi; tegas; 

tegasnya; telah; tempat; tengah; tentang; tentu; tentulah; tentunya; tepi; ter; sebab; 

sebabnya; sebagai; sebagaimana; sebagainya; sebagian; sebaik; sebaik-baiknya; sebaiknya; 

sebaliknya; sebanyak; sebegini; sebegitu; sebelum; sebelumnya; sebenarnya; seberapa; 
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sebesar; sebetulnya; sebisanya; sebuah; sebut; sebutlah; sebutnya; secara; secukupnya; 

sedang; sedangkan; sedemikian; sedikit; sedikitnya; seenaknya; segala; segalanya; segera; 

seharusnya; sehingga; seingat; sejak; sejauh; sejenak; sejumlah; sekadar; sekadarnya; 

sekali; sekali-kali; sekalian; sekaligus; sekalipun; sekarang; sekarang; sekecil; seketika; 

sekiranya; sekitar; sekitarnya; sekurang-kurangnya; sekurangnya; sela; selain; selaku; 

selalu; selama; selama-lamanya; selamanya; selanjutnya; seluruh; seluruhnya; semacam; 

semakin; semampu; semampunya; semasa; semasih; semata; semata-mata; semaunya; 

sementara; semisal; semisalnya; sempat; semua; semuanya; semula; sendiri; sendirian; 

sendirinya; seolah; seolah-olah; seorang; sepanjang; sepantasnya; sepantasnyalah; 

seperlunya; seperti; sepertinya; sepihak; sering; seringnya; serta; serupa; sesaat; sesama; 

sesampai; sesegera; sesekali; seseorang; sesuatu; sesuatunya; sesudah; sesudahnya; setelah; 

setempat; setengah; seterusnya; setiap; setiba; setibanya; setidak-tidaknya; setidaknya; 

setinggi; seusai; sewaktu; siap; siapa; siapakah; siapapun; sini; sinilah; soal; soalnya; suatu; 

sudah; sudahkah; sudahlah; supaya; tadi; tadinya; tahu; tahun; tak; tambah; tambahnya; 

tampak; tampaknya; tandas; tandasnya; tanpa; tanya; tanyakan; tanyanya; tapi; tegas; 

tegasnya; telah; tempat; tengah; tentang; tentu; tentulah; tentunya; tepi; ter; sebab; 

sebabnya; sebagai; sebagaimana; sebagainya; sebagian; sebaik; sebaik-baiknya; sebaiknya; 

sebaliknya; sebanyak; sebegini; sebegitu; sebelum; sebelumnya; sebenarnya; seberapa; 

sebesar; sebetulnya; sebisanya; sebuah; sebut; sebutlah; sebutnya; secara; secukupnya; 

sedang; sedangkan; sedemikian; sedikit; sedikitnya; seenaknya; segala; segalanya; segera; 

seharusnya; sehingga; seingat; sejak; sejauh; sejenak; sejumlah; sekadar; sekadarnya; 

sekali; sekali-kali; sekalian; sekaligus; sekalipun; sekarang; sekarang; sekecil; seketika; 

sekiranya; sekitar; sekitarnya; sekurang-kurangnya; sekurangnya; sela; selain; selaku; 

selalu; selama; selama-lamanya; selamanya; selanjutnya; seluruh; seluruhnya; semacam; 

semakin; semampu; semampunya; semasa; semasih; semata; semata-mata; semaunya; 

sementara; semisal; semisalnya; sempat; semua; semuanya; semula; sendiri; sendirian; 

sendirinya; seolah; seolah-olah; seorang; sepanjang; sepantasnya; sepantasnyalah; 

seperlunya; seperti; sepertinya; sepihak; sering; seringnya; serta; serupa; sesaat; sesama; 

sesampai; sesegera; sesekali; seseorang; sesuatu; sesuatunya; sesudah; sesudahnya; setelah; 

setempat; setengah; seterusnya; setiap; setiba; setibanya; setidak-tidaknya; setidaknya; 

setinggi; seusai; sewaktu; siap; siapa; siapakah; siapapun; sini; sinilah; soal; soalnya; suatu; 

sudah; sudahkah; sudahlah; supaya; tadi; tadinya; tahu; tahun; tak; tambah; tambahnya; 

tampak; tampaknya; tandas; tandasnya; tanpa; tanya; tanyakan; tanyanya; tapi; tegas; 

tegasnya; telah; tempat; tengah; tentang; tentu; tentulah; tentunya; tepi; ter; sebab; 

sebabnya; sebagai; sebagaimana; sebagainya; sebagian; sebaik; sebaik-baiknya; sebaiknya; 

sebaliknya; sebanyak; sebegini; sebegitu; sebelum; sebelumnya; sebenarnya; seberapa; 

sebesar; sebetulnya; sebisanya; sebuah; sebut; sebutlah; sebutnya; secara; secukupnya; 

sedang; sedangkan; sedemikian; sedikit; sedikitnya; seenaknya; segala; segalanya; segera; 

seharusnya; sehingga; seingat; sejak; sejauh; sejenak; sejumlah; sekadar; sekadarnya; 

sekali; sekali-kali; sekalian; sekaligus; sekalipun; sekarang; sekarang; sekecil; seketika; 

sekiranya; sekitar; sekitarnya; sekurang-kurangnya; sekurangnya; sela; selain; selaku; 

selalu; selama; selama-lamanya; selamanya; selanjutnya; seluruh; seluruhnya; semacam; 

semakin; semampu; semampunya; semasa; semasih; semata; semata-mata; semaunya; 

sementara; semisal; semisalnya; sempat; semua; semuanya; semula; sendiri; sendirian; 

sendirinya; seolah; seolah-olah; seorang; sepanjang; sepantasnya; sepantasnyalah; 

seperlunya; seperti; sepertinya; sepihak; sering; seringnya; serta; serupa; sesaat; sesama; 

sesampai; sesegera; sesekali; seseorang; sesuatu; sesuatunya; sesudah; sesudahnya; setelah; 

setempat; setengah; seterusnya; setiap; setiba; setibanya; setidak-tidaknya; setidaknya; 

setinggi; seusai; sewaktu; siap; siapa; siapakah; siapapun; sini; sinilah; soal; soalnya; suatu; 
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sudah; sudahkah; sudahlah; supaya; tadi; tadinya; tahu; tahun; tak; tambah; tambahnya; 

tampak; tampaknya; tandas; tandasnya; tanpa; tanya; tanyakan; tanyanya; tapi; tegas; 

tegasnya; telah; tempat; tengah; tentang; tentu; tentulah; tentunya; tepi; ter; sebab; 

sebabnya; sebagai; sebagaimana; sebagainya; sebagian; sebaik; sebaik-baiknya; sebaiknya; 

sebaliknya; sebanyak; sebegini; sebegitu; sebelum; sebelumnya; sebenarnya; seberapa; 

sebesar; sebetulnya; sebisanya; sebuah; sebut; sebutlah; sebutnya; secara; secukupnya; 

sedang; sedangkan; sedemikian; sedikit; sedikitnya; seenaknya; segala; segalanya; segera; 

seharusnya; sehingga; seingat; sejak; sejauh; sejenak; sejumlah; sekadar; sekadarnya; 

sekali; sekali-kali; sekalian; sekaligus; sekalipun; sekarang; sekarang; sekecil; seketika; 

sekiranya; sekitar; sekitarnya; sekurang-kurangnya; sekurangnya; sela; selain; selaku; 

selalu; selama; selama-lamanya; selamanya; selanjutnya; seluruh; seluruhnya; semacam; 

semakin; semampu; semampunya; semasa; semasih; semata; semata-mata; semaunya; 

sementara; semisal; semisalnya; sempat; semua; semuanya; semula; sendiri; sendirian; 

sendirinya; seolah; seolah-olah; seorang; sepanjang; sepantasnya; sepantasnyalah; 

seperlunya; seperti; sepertinya; sepihak; sering; seringnya; serta; serupa; sesaat; sesama; 

sesampai; sesegera; sesekali; seseorang; sesuatu; sesuatunya; sesudah; sesudahnya; setelah; 

setempat; setengah; seterusnya; setiap; setiba; setibanya; setidak-tidaknya; setidaknya; 

setinggi; seusai; sewaktu; siap; siapa; siapakah; siapapun; sini; sinilah; soal; soalnya; suatu; 

sudah; sudahkah; sudahlah; supaya; tadi; tadinya; tahu; tahun; tak; tambah; tambahnya; 

tampak; tampaknya; tandas; tandasnya; tanpa; tanya; tanyakan; tanyanya; tapi; tegas; 

tegasnya; telah; tempat; tengah; tentang; tentu; tentulah; tentunya; tepi; ter; sebab; 

sebabnya; sebagai; sebagaimana; sebagainya; sebagian; sebaik; sebaik-baiknya; sebaiknya; 

sebaliknya; sebanyak; sebegini; sebegitu; sebelum; sebelumnya; sebenarnya; seberapa; 

sebesar; sebetulnya; sebisanya; sebuah; sebut; sebutlah; sebutnya; secara; secukupnya; 

sedang; sedangkan; sedemikian; sedikit; sedikitnya; seenaknya; segala; segalanya; segera; 

seharusnya; sehingga; seingat; sejak; sejauh; sejenak; sejumlah; sekadar; sekadarnya; 

sekali; sekali-kali; sekalian; sekaligus; sekalipun; sekarang; sekarang; sekecil; seketika; 

sekiranya; sekitar; sekitarnya; sekurang-kurangnya; sekurangnya; sela; selain; selaku; 

selalu; selama; selama-lamanya; selamanya; selanjutnya; seluruh; seluruhnya; semacam; 

semakin; semampu; semampunya; semasa; semasih; semata; semata-mata; semaunya; 

sementara; semisal; semisalnya; sempat; semua; semuanya; semula; sendiri; sendirian; 

sendirinya; seolah; seolah-olah; seorang; sepanjang; sepantasnya; sepantasnyalah; 

seperlunya; seperti; sepertinya; sepihak; sering; seringnya; serta; serupa; sesaat; sesama; 

sesampai; sesegera; sesekali; seseorang; sesuatu; sesuatunya; sesudah; sesudahnya; setelah; 

setempat; setengah; seterusnya; setiap; setiba; setibanya; setidak-tidaknya; setidaknya; 

setinggi; seusai; sewaktu; siap; siapa; siapakah; siapapun; sini; sinilah; soal; soalnya; suatu; 

sudah; sudahkah; sudahlah; supaya; tadi; tadinya; tahu; tahun; tak; tambah; tambahnya; 

tampak; tampaknya; tandas; tandasnya; tanpa; tanya; tanyakan; tanyanya; tapi; tegas; 

tegasnya; telah; tempat; tengah; tentang; tentu; tentulah; tentunya; tepi; ter; sebab; 

sebabnya; sebagai; sebagaimana; sebagainya; sebagian; sebaik; sebaik-baiknya; sebaiknya; 

sebaliknya; sebanyak; sebegini; sebegitu; sebelum; sebelumnya; sebenarnya; seberapa; 

sebesar; sebetulnya; sebisanya; sebuah; sebut; sebutlah; sebutnya; secara; secukupnya; 

sedang; sedangkan; sedemikian; sedikit; sedikitnya; seenaknya; segala; segalanya; segera; 

seharusnya; sehingga; seingat; sejak; sejauh; sejenak; sejumlah; sekadar; sekadarnya; 

sekali; sekali-kali; sekalian; sekaligus; sekalipun; sekarang; sekarang; sekecil; seketika; 

sekiranya; sekitar; sekitarnya; sekurang-kurangnya; sekurangnya; sela; selain; selaku; 

selalu; selama; selama-lamanya; selamanya; selanjutnya; seluruh; seluruhnya; semacam; 

semakin; semampu; semampunya; semasa; semasih; semata; semata-mata; semaunya; 

sementara; semisal; semisalnya; sempat; semua; semuanya; semula; sendiri; sendirian; 
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sendirinya; seolah; seolah-olah; seorang; sepanjang; sepantasnya; sepantasnyalah; 

seperlunya; seperti; sepertinya; sepihak; sering; seringnya; serta; serupa; sesaat; sesama; 

sesampai; sesegera; sesekali; seseorang; sesuatu; sesuatunya; sesudah; sesudahnya; setelah; 

setempat; setengah; seterusnya; setiap; setiba; setibanya; setidak-tidaknya; setidaknya; 

setinggi; seusai; sewaktu; siap; siapa; siapakah; siapapun; sini; sinilah; soal; soalnya; suatu; 

sudah; sudahkah; sudahlah; supaya; tadi; tadinya; tahu; tahun; tak; tambah; tambahnya; 

tampak; tampaknya; tandas; tandasnya; tanpa; tanya; tanyakan; tanyanya; tapi; tegas; 

tegasnya; telah; tempat; tengah; tentang; tentu; tentulah; tentunya; tepi; ter; sebab; 

sebabnya; sebagai; sebagaimana; sebagainya; sebagian; sebaik; sebaik-baiknya; sebaiknya; 

sebaliknya; sebanyak; sebegini; sebegitu; sebelum; sebelumnya; sebenarnya; seberapa; 

sebesar; sebetulnya; sebisanya; sebuah; sebut; sebutlah; sebutnya; secara; secukupnya; 

sedang; sedangkan; sedemikian; sedikit; sedikitnya; seenaknya; segala; segalanya; segera; 

seharusnya; sehingga; seingat; sejak; sejauh; sejenak; sejumlah; sekadar; sekadarnya; 

sekali; sekali-kali; sekalian; sekaligus; sekalipun; sekarang; sekarang; sekecil; seketika; 

sekiranya; sekitar; sekitarnya; sekurang-kurangnya; sekurangnya; sela; selain; selaku; 

selalu; selama; selama-lamanya; selamanya; selanjutnya; seluruh; seluruhnya; semacam; 

semakin; semampu; semampunya; semasa; semasih; semata; semata-mata; semaunya; 

sementara; semisal; semisalnya; sempat; semua; semuanya; semula; sendiri; sendirian; 

sendirinya; seolah; seolah-olah; seorang; sepanjang; sepantasnya; sepantasnyalah; 

seperlunya; seperti; sepertinya; sepihak; sering; seringnya; serta; serupa; sesaat; sesama; 

sesampai; sesegera; sesekali; seseorang; sesuatu; sesuatunya; sesudah; sesudahnya; setelah; 

setempat; setengah; seterusnya; setiap; setiba; setibanya; setidak-tidaknya; setidaknya; 

setinggi; seusai; sewaktu; siap; siapa; siapakah; siapapun; sini; sinilah; soal; soalnya; suatu; 

sudah; sudahkah; sudahlah; supaya; tadi; tadinya; tahu; tahun; tak; tambah; tambahnya; 

tampak; tampaknya; tandas; tandasnya; tanpa; tanya; tanyakan; tanyanya; tapi; tegas; 

tegasnya; telah; tempat; tengah; tentang; tentu; tentulah; tentunya; tepi; ter; sebab; 

sebabnya; sebagai; sebagaimana; sebagainya; sebagian; sebaik; sebaik-baiknya; sebaiknya; 

sebaliknya; sebanyak; sebegini; sebegitu; sebelum; sebelumnya; sebenarnya; seberapa; 

sebesar; sebetulnya; sebisanya; sebuah; sebut; sebutlah; sebutnya; secara; secukupnya; 

sedang; sedangkan; sedemikian; sedikit; sedikitnya; seenaknya; segala; segalanya; segera; 

seharusnya; sehingga; seingat; sejak; sejauh; sejenak; sejumlah; sekadar; sekadarnya; 

sekali; sekali-kali; sekalian; sekaligus; sekalipun; sekarang; sekarang; sekecil; seketika; 

sekiranya; sekitar; sekitarnya; sekurang-kurangnya; sekurangnya; sela; selain; selaku; 

selalu; selama; selama-lamanya; selamanya; selanjutnya; seluruh; seluruhnya; semacam; 

semakin; semampu; semampunya; semasa; semasih; semata; semata-mata; semaunya; 

sementara; semisal; semisalnya; sempat; semua; semuanya; semula; sendiri; sendirian; 

sendirinya; seolah; seolah-olah; seorang; sepanjang; sepantasnya; sepantasnyalah; 

seperlunya; seperti; sepertinya; sepihak; sering; seringnya; serta; serupa; sesaat; sesama; 

sesampai; sesegera; sesekali; seseorang; sesuatu; sesuatunya; sesudah; sesudahnya; setelah; 

setempat; setengah; seterusnya; setiap; setiba; setibanya; setidak-tidaknya; setidaknya; 

setinggi; seusai; sewaktu; siap; siapa; siapakah; siapapun; sini; sinilah; soal; soalnya; suatu; 

sudah; sudahkah; sudahlah; supaya; tadi; tadinya; tahu; tahun; tak; tambah; tambahnya; 

tampak; tampaknya; tandas; tandasnya; tanpa; tanya; tanyakan; tanyanya; tapi; tegas; 

tegasnya; telah; tempat; tengah; tentang; tentu; tentulah; tentunya; tepi; ter; sebab; 

sebabnya; sebagai; sebagaimana; sebagainya; sebagian; sebaik; sebaik-baiknya; sebaiknya; 

sebaliknya; sebanyak; sebegini; sebegitu; sebelum; sebelumnya; sebenarnya; seberapa; 

sebesar; sebetulnya; sebisanya; sebuah; sebut; sebutlah; sebutnya; secara; secukupnya; 

sedang; sedangkan; sedemikian; sedikit; sedikitnya; seenaknya; segala; segalanya; segera; 

seharusnya; sehingga; seingat; sejak; sejauh; sejenak; sejumlah; sekadar; sekadarnya; 
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sekali; sekali-kali; sekalian; sekaligus; sekalipun; sekarang; sekarang; sekecil; seketika; 

sekiranya; sekitar; sekitarnya; sekurang-kurangnya; sekurangnya; sela; selain; selaku; 

selalu; selama; selama-lamanya; selamanya; selanjutnya; seluruh; seluruhnya; semacam; 

semakin; semampu; semampunya; semasa; semasih; semata; semata-mata; semaunya; 

sementara; semisal; semisalnya; sempat; semua; semuanya; semula; sendiri; sendirian; 

sendirinya; seolah; seolah-olah; seorang; sepanjang; sepantasnya; sepantasnyalah; 

seperlunya; seperti; sepertinya; sepihak; sering; seringnya; serta; serupa; sesaat; sesama; 

sesampai; sesegera; sesekali; seseorang; sesuatu; sesuatunya; sesudah; sesudahnya; setelah; 

setempat; setengah; seterusnya; setiap; setiba; setibanya; setidak-tidaknya; setidaknya; 

setinggi; seusai; sewaktu; siap; siapa; siapakah; siapapun; sini; sinilah; soal; soalnya; suatu; 

sudah; sudahkah; sudahlah; supaya; tadi; tadinya; tahu; tahun; tak; tambah; tambahnya; 

tampak; tampaknya; tandas; tandasnya; tanpa; tanya; tanyakan; tanyanya; tapi; tegas; 

tegasnya; telah; tempat; tengah; tentang; tentu; tentulah; tentunya; tepi; ter; sebab; 

sebabnya; sebagai; sebagaimana; sebagainya; sebagian; sebaik; sebaik-baiknya; sebaiknya; 

sebaliknya; sebanyak; sebegini; sebegitu; sebelum; sebelumnya; sebenarnya; seberapa; 

sebesar; sebetulnya; sebisanya; sebuah; sebut; sebutlah; sebutnya; secara; secukupnya; 

sedang; sedangkan; sedemikian; sedikit; sedikitnya; seenaknya; segala; segalanya; segera; 

seharusnya; sehingga; seingat; sejak; sejauh; sejenak; sejumlah; sekadar; sekadarnya; 

sekali; sekali-kali; sekalian; sekaligus; sekalipun; sekarang; sekarang; sekecil; seketika; 

sekiranya; sekitar; sekitarnya; sekurang-kurangnya; sekurangnya; sela; selain; selaku; 

selalu; selama; selama-lamanya; selamanya; selanjutnya; seluruh; seluruhnya; semacam; 

semakin; semampu; semampunya; semasa; semasih; semata; semata-mata; semaunya; 

sementara; semisal; semisalnya; sempat; semua; semuanya; semula; sendiri; sendirian; 

sendirinya; seolah; seolah-olah; seorang; sepanjang; sepantasnya; sepantasnyalah; 

seperlunya; seperti; sepertinya; sepihak; sering; seringnya; serta; serupa; sesaat; sesama; 

sesampai; sesegera; sesekali; seseorang; sesuatu; sesuatunya; sesudah; sesudahnya; setelah; 

setempat; setengah; seterusnya; setiap; setiba; setibanya; setidak-tidaknya; setidaknya; 

setinggi; seusai; sewaktu; siap; siapa; siapakah; siapapun; sini; sinilah; soal; soalnya; suatu; 

sudah; sudahkah; sudahlah; supaya; tadi; tadinya; tahu; tahun; tak; tambah; tambahnya; 

tampak; tampaknya; tandas; tandasnya; tanpa; tanya; tanyakan; tanyanya; tapi; tegas; 

tegasnya; telah; tempat; tengah; tentang; tentu; tentulah; tentunya; tepi; ter; sebab; 

sebabnya; sebagai; sebagaimana; sebagainya; sebagian; sebaik; sebaik-baiknya; sebaiknya; 

sebaliknya; sebanyak; sebegini; sebegitu; sebelum; sebelumnya; sebenarnya; seberapa; 

sebesar; sebetulnya; sebisanya; sebuah; sebut; sebutlah; sebutnya; secara; secukupnya; 

sedang; sedangkan; sedemikian; sedikit; sedikitnya; seenaknya; segala; segalanya; segera; 

seharusnya; sehingga; seingat; sejak; sejauh; sejenak; sejumlah; sekadar; sekadarnya; 

sekali; sekali-kali; sekalian; sekaligus; sekalipun; sekarang; sekarang; sekecil; seketika; 

sekiranya; sekitar; sekitarnya; sekurang-kurangnya; sekurangnya; sela; selain; selaku; 

selalu; selama; selama-lamanya; selamanya; selanjutnya; seluruh; seluruhnya; semacam; 

semakin; semampu; semampunya; semasa; semasih; semata; semata-mata; semaunya; 

sementara; semisal; semisalnya; sempat; semua; semuanya; semula; sendiri; sendirian; 

sendirinya; seolah; seolah-olah; seorang; sepanjang; sepantasnya; sepantasnyalah; 

seperlunya; seperti; sepertinya; sepihak; sering; seringnya; serta; serupa; sesaat; sesama; 

sesampai; sesegera; sesekali; seseorang; sesuatu; sesuatunya; sesudah; sesudahnya; setelah; 

setempat; setengah; seterusnya; setiap; setiba; setibanya; setidak-tidaknya; setidaknya; 

setinggi; seusai; sewaktu; siap; siapa; siapakah; siapapun; sini; sinilah; soal; soalnya; suatu; 

sudah; sudahkah; sudahlah; supaya; tadi; tadinya; tahu; tahun; tak; tambah; tambahnya; 

tampak; tampaknya; tandas; tandasnya; tanpa; tanya; tanyakan; tanyanya; tapi; tegas; 

tegasnya; telah; tempat; tengah; tentang; tentu; tentulah; tentunya; tepi; ter; sebab; 
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sebabnya; sebagai; sebagaimana; sebagainya; sebagian; sebaik; sebaik-baiknya; sebaiknya; 

sebaliknya; sebanyak; sebegini; sebegitu; sebelum; sebelumnya; sebenarnya; seberapa; 

sebesar; sebetulnya; sebisanya; sebuah; sebut; sebutlah; sebutnya; secara; secukupnya; 

sedang; sedangkan; sedemikian; sedikit; sedikitnya; seenaknya; segala; segalanya; segera; 

seharusnya; sehingga; seingat; sejak; sejauh; sejenak; sejumlah; sekadar; sekadarnya; 

sekali; sekali-kali; sekalian; sekaligus; sekalipun; sekarang; sekarang; sekecil; seketika; 

sekiranya; sekitar; sekitarnya; sekurang-kurangnya; sekurangnya; sela; selain; selaku; 

selalu; selama; selama-lamanya; selamanya; selanjutnya; seluruh; seluruhnya; semacam; 

semakin; semampu; semampunya; semasa; semasih; semata; semata-mata; semaunya; 

sementara; semisal; semisalnya; sempat; semua; semuanya; semula; sendiri; sendirian; 

sendirinya; seolah; seolah-olah; seorang; sepanjang; sepantasnya; sepantasnyalah; 

seperlunya; seperti; sepertinya; sepihak; sering; seringnya; serta; serupa; sesaat; sesama; 

sesampai; sesegera; sesekali; seseorang; sesuatu; sesuatunya; sesudah; sesudahnya; setelah; 

setempat; setengah; seterusnya; setiap; setiba; setibanya; setidak-tidaknya; setidaknya; 

setinggi; seusai; sewaktu; siap; siapa; siapakah; siapapun; sini; sinilah; soal; soalnya; suatu; 

sudah; sudahkah; sudahlah; supaya; tadi; tadinya; tahu; tahun; tak; tambah; tambahnya; 

tampak; tampaknya; tandas; tandasnya; tanpa; tanya; tanyakan; tanyanya; tapi; tegas; 

tegasnya; telah; tempat; tengah; tentang; tentu; tentulah; tentunya; tepi; ter; sebab; 

sebabnya; sebagai; sebagaimana; sebagainya; sebagian; sebaik; sebaik-baiknya; sebaiknya; 

sebaliknya; sebanyak; sebegini; sebegitu; sebelum; sebelumnya; sebenarnya; seberapa; 

sebesar; sebetulnya; sebisanya; sebuah; sebut; sebutlah; sebutnya; secara; secukupnya; 

sedang; sedangkan; sedemikian; sedikit; sedikitnya; seenaknya; segala; segalanya; segera; 

seharusnya; sehingga; seingat; sejak; sejauh; sejenak; sejumlah; sekadar; sekadarnya; 

sekali; sekali-kali; sekalian; sekaligus; sekalipun; sekarang; sekarang; sekecil; seketika; 

sekiranya; sekitar; sekitarnya; sekurang-kurangnya; sekurangnya; sela; selain; selaku; 

selalu; selama; selama-lamanya; selamanya; selanjutnya; seluruh; seluruhnya; semacam; 

semakin; semampu; semampunya; semasa; semasih; semata; semata-mata; semaunya; 

sementara; semisal; semisalnya; sempat; semua; semuanya; semula; sendiri; sendirian; 

sendirinya; seolah; seolah-olah; seorang; sepanjang; sepantasnya; sepantasnyalah; 

seperlunya; seperti; sepertinya; sepihak; sering; seringnya; serta; serupa; sesaat; sesama; 

sesampai; sesegera; sesekali; seseorang; sesuatu; sesuatunya; sesudah; sesudahnya; setelah; 

setempat; setengah; seterusnya; setiap; setiba; setibanya; setidak-tidaknya; setidaknya; 

setinggi; seusai; sewaktu; siap; siapa; siapakah; siapapun; sini; sinilah; soal; soalnya; suatu; 

sudah; sudahkah; sudahlah; supaya; tadi; tadinya; tahu; tahun; tak; tambah; tambahnya; 

tampak; tampaknya; tandas; tandasnya; tanpa; tanya; tanyakan; tanyanya; tapi; tegas; 

tegasnya; telah; tempat; tengah; tentang; tentu; tentulah; tentunya; tepi; ter; sebab; 

sebabnya; sebagai; sebagaimana; sebagainya; sebagian; sebaik; sebaik-baiknya; sebaiknya; 

sebaliknya; sebanyak; sebegini; sebegitu; sebelum; sebelumnya; sebenarnya; seberapa; 

sebesar; sebetulnya; sebisanya; sebuah; sebut; sebutlah; sebutnya; secara; secukupnya; 

sedang; sedangkan; sedemikian; sedikit; sedikitnya; seenaknya; segala; segalanya; segera; 

seharusnya; sehingga; seingat; sejak; sejauh; sejenak; sejumlah; sekadar; sekadarnya; 

sekali; sekali-kali; sekalian; sekaligus; sekalipun; sekarang; sekarang; sekecil; seketika; 

sekiranya; sekitar; sekitarnya; sekurang-kurangnya; sekurangnya; sela; selain; selaku; 

selalu; selama; selama-lamanya; selamanya; selanjutnya; seluruh; seluruhnya; semacam; 

semakin; semampu; semampunya; semasa; semasih; semata; semata-mata; semaunya; 

sementara; semisal; semisalnya; sempat; semua; semuanya; semula; sendiri; sendirian; 

sendirinya; seolah; seolah-olah; seorang; sepanjang; sepantasnya; sepantasnyalah; 

seperlunya; seperti; sepertinya; sepihak; sering; seringnya; serta; serupa; sesaat; sesama; 

sesampai; sesegera; sesekali; seseorang; sesuatu; sesuatunya; sesudah; sesudahnya; setelah; 
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setempat; setengah; seterusnya; setiap; setiba; setibanya; setidak-tidaknya; setidaknya; 

setinggi; seusai; sewaktu; siap; siapa; siapakah; siapapun; sini; sinilah; soal; soalnya; suatu; 

sudah; sudahkah; sudahlah; supaya; tadi; tadinya; tahu; tahun; tak; tambah; tambahnya; 

tampak; tampaknya; tandas; tandasnya; tanpa; tanya; tanyakan; tanyanya; tapi; tegas; 

tegasnya; telah; tempat; tengah; tentang; tentu; tentulah; tentunya; tepi; ter; sebab; 

sebabnya; sebagai; sebagaimana; sebagainya; sebagian; sebaik; sebaik-baiknya; sebaiknya; 

sebaliknya; sebanyak; sebegini; sebegitu; sebelum; sebelumnya; sebenarnya; seberapa; 

sebesar; sebetulnya; sebisanya; sebuah; sebut; sebutlah; sebutnya; secara; secukupnya; 

sedang; sedangkan; sedemikian; sedikit; sedikitnya; seenaknya; segala; segalanya; segera; 

seharusnya; sehingga; seingat; sejak; sejauh; sejenak; sejumlah; sekadar; sekadarnya; 

sekali; sekali-kali; sekalian; sekaligus; sekalipun; sekarang; sekarang; sekecil; seketika; 

sekiranya; sekitar; sekitarnya; sekurang-kurangnya; sekurangnya; sela; selain; selaku; 

selalu; selama; selama-lamanya; selamanya; selanjutnya; seluruh; seluruhnya; semacam; 

semakin; semampu; semampunya; semasa; semasih; semata; semata-mata; semaunya; 

sementara; semisal; semisalnya; sempat; semua; semuanya; semula; sendiri; sendirian; 

sendirinya; seolah; seolah-olah; seorang; sepanjang; sepantasnya; sepantasnyalah; 

seperlunya; seperti; sepertinya; sepihak; sering; seringnya; serta; serupa; sesaat; sesama; 

sesampai; sesegera; sesekali; seseorang; sesuatu; sesuatunya; sesudah; sesudahnya; setelah  
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Lampiran 8 Hasil Kuesioner Semantic Differential 1 

 

 

Lampiran 9 Input K Meeans Cluster dan DBSCAN 
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Lampiran 10 Source code K Means Cluster 

Coding K Means Cluster 

#call of library 

data1=read.delim("clipboard")    Input data dengan cara coppy 

clipboard 

library(cluster) 

library(factoextra) 

library(tidyverse) 

 

dataku=data1[,-1]  

summary(dataku) 

#mencari jumlah kluster 

fviz_nbclust(dataku, kmeans, method = "silhouette") 

 

#menjalankan fungsi KMeans 

final=kmeans(dataku, 2) 

fviz_cluster(final, data = dataku) 

 

#memunculkan nilai sillhouete index 

silhouette_result <- silhouette(final$cluster, dist(dataku)) 

print(silhouette_result) 

cat("Average Silhouette Index:", mean(silhouette_result[, "sil_width"]), "\n") 

plot(silhouette_result) 

 

#Memunculkan Sillhouete terbesar 

max_silhouette_index <- which.max(silhouette_result[, "sil_width"]) 

print(paste("Nilai Silhouette Index terbesar:", silhouette_result[max_silhouette_index, 

"sil_width"])) 
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Lampiran 11 Source code DBSCAN 

Coding DBSCAN 

#call of library 

library(dbscan) 

library(factoextra) 

library(fpc) 

library(cluster) 

library(readxl) 

 

#Input Data DBSCAN Dengan Excel 

data1=read_excel("C:/Users/Dimas/Downloads/inputankmeans.xlsx",col_names = 

FALSE) 

str(data1) 

newdata=data1[,-1] 

str(newdata)                 

 

#menentukan jarak ketetanggaan 

kNNdistplot(newdata, k=3) 

abline(h=3.8, lty=2) 

 

#Menjalankan fungsi DBSCAN 

set.seed(123) 

dbscan_result <- dbscan(data1[,2:35], eps = 3.8, MinPts = 2) 

cluster_labels <- dbscan_result$cluster 

 

fviz_cluster(dbscan_result, data = data1[,2:35]) 

 

#Menghitung nilai sillhouete index 

dist_matrix <- dist(data1) 

silhouette_values <- silhouette(cluster_labels, dist_matrix) 

print(silhouette_values) 
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cat("Average Silhouette Index:", mean(silhouette_values[, "sil_width"]), "\n") 

plot(silhouette_values)   
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Lampiran 12 Diskusi Dengan Expert Panelis Menentukan Elemen Desain 

 

 

Lampiran 13 Hasil Kuesioner Semantic Differential 2 
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Lampiran 14 Hasil Identifikasi Input Data QTT1 

 

Lampiran 15 Source code pemanggilan fungsi QTT1 

Coding awal QTT1 

qt1 <- function(dat, y, func.name=c("solve", "ginv")) 

{ 

        vname <- colnames(dat)                                        

        cname <- unlist(sapply(dat, levels))                  

        dat <- data.frame(dat,  y) 

        dat <- subset(dat, complete.cases(dat))                       

        p <- ncol(dat)                                                

        ncat <- p-1                                           

        stopifnot(all(sapply(dat[, 1:ncat], is.factor)))         

        dat[, 1:ncat] <- lapply(dat[ ,1:ncat, drop=FALSE], as.integer) 

        nc <- nrow(dat)                                               

        mx <- sapply(dat[, 1:ncat, drop=FALSE], max)          

        start <- c(0, cumsum(mx)[-ncat])                      

        nobe <- sum(mx)                                               

        

        x <- t(apply(dat, 1, function(obs) 

                        { 

                                zeros <- numeric(nobe) 

                                zeros[start+obs[1:ncat]] <- 1 

                                c(zeros[-start-1], obs[ncat+1]) 
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                        } 

                )) 

 

    

        a <- cov(x) 

        ndim <- nobe-ncat 

        if (match.arg(func.name) == "solve") { 

                inverse <- solve 

                B <- inverse(a[1:ndim, 1:ndim], a[ndim+1, 1:ndim]) 

        } 

        else { 

                library(MASS) 

                inverse <- ginv 

                B <- inverse(a[1:ndim, 1:ndim]) %*% a[ndim+1, 1:ndim] 

        } 

        m <- colMeans(x) 

        const <- m[ndim+1]-sum(B*m[1:ndim]) 

        prediction <- x[,1:ndim]%*%as.matrix(B)+const 

        observed <- x[,ndim+1] 

        prediction <- cbind(observed, prediction, observed-prediction) 

 

        ncase <- nrow(dat) 

        s <- colSums(x) 

        name <- coef <- NULL 

        en <- 0 

        for (i in 1:ncat) { 

                st <- en+1 

                en <- st+mx[i]-2 

                target <- st:en 

                temp.mean <- sum(s[target]*B[target])/ncase 

                const <- const+temp.mean 
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                coef <- c(coef, -temp.mean, B[target]-temp.mean) 

        } 

        coef <- c(coef, const) 

        names(coef) <- c(paste(rep(vname, mx), cname, sep="."), "Konstanta") 

 

        par <- matrix(0, nrow=nc, ncol=ncat) 

        for (j in 1:nc) { 

                en <- 0 

                for (i in 1:ncat) { 

                        st <- en+1 

                        en <- st+mx[i]-2 

                        target <- st:en 

                        par[j, i] <- crossprod(x[j, target], B[target]) 

                } 

        } 

        par <- cbind(par, observed) 

        i <- inverse(cor(par)) 

        d <- diag(i) 

        partial.cor <- (-i/sqrt(outer(d, d)))[ncat+1, 1:ncat] 

        partial.t <- abs(partial.cor)*sqrt((nc-ncat-1)/(1-partial.cor^2)) 

        partial.p <- pt(partial.t, nc-ncat-1, lower.tail=FALSE)*2 

        partial <- cbind(partial.cor, partial.t, partial.p) 

 

        coef <- as.matrix(coef) 

        colnames(coef) <- "kategori skor" 

        colnames(prediction) <- c("nilai pengamatan", "nilai prediksi", "error") 

        colnames(partial) <- c("koefisien korelasi parsial", "t value", "P value") 

        rownames(prediction) <- paste("#", 1:nc, sep="") 

        rownames(partial) <- vname 

        return(structure(list(coefficients=as.matrix(coef), 

                partial=partial, prediction=prediction), class="qt1")) 
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} 

# print ???? 

print.qt1 <- function( obj, digits=5) 

{ 

        print(round(obj$coefficients, digits=digits)) 

} 

# summary ???? 

summary.qt1 <- function(obj, digits=5) 

{ 

        print.default(obj, digits=digits) 

} 

# plot ???? 

plot.qt1 <- function(obj, which=c("category.score", "fitness"), ...) 

{ 

        if (match.arg(which) == "category.score") { 

                coefficients <- obj$coefficients[-length(obj$coefficients),] 

                coefficients <- rev(coefficients) 

                cname <- names(coefficients) 

                names(coefficients) <- NULL 

                barplot(coefficients, horiz=TRUE, xlab="kategori skor", ...) 

                text(0, 1.2*(1:length(cname)-0.5), cname, pos=ifelse(coefficients > 0, 2, 4)) 

        } 

        else { 

                result <- obj$prediction 

                plot(result[, 2], result[, 1],  xlab="nilai prediksi", ylab="nilai pengamatan", 

asp=1, ...) 

                abline(c(0,1)) 

        } 

} 

 

  



105 

 

 

 

Lampiran 16 Source code input Fuzzy Logic 

Coding Fuzzy Logic 

import numpy as np 

import skfuzzy as fuzz 

from skfuzzy import control as ctrl 

import matplotlib.pyplot as plt 

 

# Definisikan variabel input fuzzy 

material = ctrl.Antecedent(np.arange(0, 11, 1), 'material') 

shape = ctrl.Antecedent(np.arange(0, 11, 1), 'shape') 

features = ctrl.Antecedent(np.arange(0, 11, 1), 'features') 

design_style = ctrl.Antecedent(np.arange(0, 11, 1), 'design_style') 

color_theme = ctrl.Antecedent(np.arange(0, 11, 1), 'color_theme') 

graphics = ctrl.Antecedent(np.arange(0, 11, 1), 'graphics') 

decoration_technique = ctrl.Antecedent(np.arange(0, 11, 1), 

'decoration_technique') 

 

# Definisikan variabel output fuzzy 

design_concept = ctrl.Consequent(np.arange(0, 11, 1), 'design_concept') 

 

# Fungsi keanggotaan fuzzy untuk variabel input 

names = ['low', 'medium', 'high'] 

for var in [material, shape, features, design_style, color_theme, graphics, 

decoration_technique]: 

    var.automf(names=names) 

 

# Fungsi keanggotaan fuzzy untuk variabel output 

design_concept['classic'] = fuzz.trimf(design_concept.universe, [0, 0, 8]) 

design_concept['modern_playful'] = fuzz.trimf(design_concept.universe, [0, 4, 8]) 

design_concept['futuristic'] = fuzz.trimf(design_concept.universe, [4, 8, 8]) 

 

# Definisikan aturan fuzzy 

rule1 = ctrl.Rule(material['low'] & shape['low'] & features['low'] & 

design_style['low'] & color_theme['low'] & graphics['low'] & 

decoration_technique['low'], design_concept['classic']) 

rule2 = ctrl.Rule(material['medium'] & shape['medium'] & features['medium'] & 

design_style['medium'] & color_theme['medium'] & graphics['medium'] & 

decoration_technique['medium'], design_concept['modern_playful']) 

rule3 = ctrl.Rule(material['high'] & shape['high'] & features['high'] & 

design_style['high'] & color_theme['high'] & graphics['high'] & 

decoration_technique['high'], design_concept['futuristic']) 
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# Tambahkan aturan tambahan untuk menangani variasi input yang lebih luas 

rule4 = ctrl.Rule(material['low'] & shape['medium'] & features['high'], 

design_concept['modern_playful']) 

rule5 = ctrl.Rule(material['medium'] & shape['high'] & features['low'], 

design_concept['classic']) 

rule6 = ctrl.Rule(material['high'] & shape['low'] & features['medium'], 

design_concept['futuristic']) 

rule7 = ctrl.Rule(material['medium'] & shape['high'] & features['medium'] & 

design_style['low'], design_concept['classic']) 

rule8 = ctrl.Rule(material['high'] & shape['medium'] & features['low'] & 

design_style['medium'], design_concept['modern_playful']) 

rule9 = ctrl.Rule(material['low'] & shape['high'] & features['medium'] & 

design_style['high'], design_concept['futuristic']) 

 

# Buat sistem kontrol fuzzy 

design_ctrl = ctrl.ControlSystem([rule1, rule2, rule3, rule4, rule5, rule6, rule7, 

rule8, rule9]) 

design_simulation = ctrl.ControlSystemSimulation(design_ctrl) 

 

# Fungsi untuk mendapatkan input dari pengguna 

def get_user_input(combination_name): 

    print(f"\nMasukkan nilai untuk {combination_name}") 

    material = int(input("Masukkan nilai material (0-3): ")) 

    shape = int(input("Masukkan nilai shape (0-8): ")) 

    features = int(input("Masukkan nilai features (0-7): ")) 

    design_style = int(input("Masukkan nilai design_style (0-4): ")) 

    color_theme = int(input("Masukkan nilai color_theme (0-4): ")) 

    graphics = int(input("Masukkan nilai graphics (0-4): ")) 

    decoration_technique = int(input("Masukkan nilai decoration_technique (0-2): 

")) 

    return { 

        'material': material, 

        'shape': shape, 

        'features': features, 

        'design_style': design_style, 

        'color_theme': color_theme, 

        'graphics': graphics, 

        'decoration_technique': decoration_technique 

    } 

 

# Kombinasi input dari pengguna 

combination_names = [ 

    "Kombinasi 1 (X1[Paper] & X2[Tube Sachet] & X3[Spot] & X4[Minimalis] & 

X5[Natural] & X6[Foto] & X7[Label])", 
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] 

 

# Proses kombinasi 

for i, comb_name in enumerate(combination_names): 

    user_input = get_user_input(comb_name) 

    design_simulation.input['material'] = user_input['material'] 

    design_simulation.input['shape'] = user_input['shape'] 

    design_simulation.input['features'] = user_input['features'] 

    design_simulation.input['design_style'] = user_input['design_style'] 

    design_simulation.input['color_theme'] = user_input['color_theme'] 

    design_simulation.input['graphics'] = user_input['graphics'] 

    design_simulation.input['decoration_technique'] = 

user_input['decoration_technique'] 

 

 

Masukkan nilai untuk Kombinasi 1 (X1[Paper] & X2[Tube Sachet] & X3[Spot] & 

X4[Minimalis] & X5[Natural] & X6[Foto] & X7[Label]) 

Masukkan nilai material (0-3): 3 

Masukkan nilai shape (0-8): 6 

Masukkan nilai features (0-7): 4 

Masukkan nilai design_style (0-4): 3 

Masukkan nilai color_theme (0-4): 2 

Masukkan nilai graphics (0-4): 1 

Masukkan nilai decoration_technique (0-2): 2 

 # Hitung hasil fuzzy 

design_simulation.compute() 

 

print(f"Output design concept value (CoM) for {comb_name}: 

{design_simulation.output['design_concept']}") 

design_concept.view(sim=design_simulation) 
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Lampiran 17 Logbook Pembimbing Materi 
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Lampiran 18 Logbook Pembimbing Teknis 
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